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Efektivitas Metode Amtsal Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak Di Kelas
VIl MTs Al Fatah Maos-Cilacap

Ridwan Wening Panggalih
1223301137

Abstrak

Latar belakang penerapan Metode Amtsal (perumpamaan) sebagai salah
satu metode pembelajaran, karena metode pembelajaran yang diterapkan pada
mata pelajaran PAI khusunya Agidah Akhlak saat ini, masih cenderung monoton
dan kurang inovatif, maka metode amtsal dapat digunakan sebagai alternatif
metode pembelajaran untuk membuat materi pembelajaran lebih menarik dan
efektif.

Permasalahan pada skripsi ini adalah bagaimana efektifitas metode amtsal
dalam pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Al Fatah Maos (kelas VI11)? Adapun
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif metode Amtsal
(perumpamaan) dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran
Agidah Akhlaq di Kelas VIII MTs Al Fatah Maos. Manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat memberi masukan sebagai referensi dalam mengembangkan
penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi dalam pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Metode penelitian pyangy digunakam, dalamypenelitian ini adalah metode
penelitian quasi eksperimen: Peneliti- mengambil-sampel“40 siswa (2 kelas) yang
didapat secara random sampling sebagai objek eksperimen. Kemudian untuk
mengumpulkan data yang ada di lapangan penulis menggunakan metode field
work research (penelitian lapangan) yaitu penulis langsung terjun ke lapangan
mengadakan penelitian langsung pada objek penelitian dengan menggunakan
teknik tes dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, maka untuk menganalisis data
yang ada, penulis menggunakan teknik analisis kuantitatif yang berwujud angka-
angka sebagai hasil perhitungan atau pengukuran yang diproses dengan stastistik.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode statistik
parametrik yakni Uji U (U-test), dari hasil pengolahan nilai posttest menggunakan
Uji U diperoleh u-hitung=116 < u-tabel=127 dan nilai p=0,022 < 0=0.05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya bahwa terdapat perbedaan efektifitas
antara metode amtsal dengan konvensional dalam meningkatkan prestasi belajar.
Yang mana efektifitas metode amtsal lebih tinggi dibanding dengan metode
konvensional. Dan setelah diinterpretasikan ke dalam indeks N-Gain, efektifitas
metode amtsal masuk dalam kriteria sedang, dengan memperoleh skor 0,57.

Kata kunci : Efektivitas, Metode Amtsal, Pembelajaran, Agidah Akhlak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fase terpenting dalam kehidupan seseorang.
Fase dimana seseorang menyerap berbagai ilmu pengetahuan, yang kemudian
berpengaruh terhadap kepribadian, karakter serta idelologi orang tersebut.
Maka tidaklah salah jika pendidikan dikatakan sebagai fase terpenting dalam
kehidupan seseorang, karena sejatinya pendidikan itu akan terus berlangsung
seumur hidup.

Ki Hajar Dewantara menjelaskan tentang makna pendidikan bahwa;
pada umumnya pendidikan adalah segala daya dan upaya untuk memajukan
budi pekerti (karakte'r,'kekuata‘n' bétiniyah),‘ pil;irén (intelektual) dan jasmani
anak- anak. Selaras dengan alam (lingkungan) dan masyarakatnya.”

Ada juga yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha secara
sadar yang dilakukan keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan, baik yang berlangsung di sekolah
maupun luar sekolah sepanjang hayat.

Pendidikan bisa didapatkan dimana saja, secara langsung maupun
tidak langsung. Pendidikan secara langsung artinya pendidikan yang didapat
dari orang lain yang mentransformasikan pengetahuannya kepada Kita,

pendidikan macam ini bisa didapat dari keluarga, lembaga pendidikan,

'Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Pusdiklat Tenaga Teknis Pendidikan
Keagamaan 2011, Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (PBKB), hal.13
% Ibid, hal. 14



masyarakat dsb. Sedangkan pendidikan secara tidak langsung didapatkan dari
penggalian nilai intrinsik fenomena alam sekitar.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengulas pendidikan yang
terdapat di lembaga pendidikan formal (sekolah). Pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah sebagai pusat pendidikan formal adalah upaya
pembinaan sekaligus peningkatan kemampuan peserta didik dari segi
kognitif, afektif dan psikomotorik, yang dilakukan melalui kegiatan belajar
mengajar. Keberhasilan KBM ini sangat dipengaruhi oleh beberapa
komponen antara lain adalah pendidik, peserta didik, metode pembelajaran,
sarana prasarana, lingkungan dan beberapa komponen lain yang mendukung
dalam proses pembelajaran serta berbagai usaha yang harus dilakukan untuk
menumbuhkan daya tarik dan semangat belajar bagi peserta didik.

Menyorot metode pembélajaran,_ Mah. {Roqib dalam bukunya
mengungkapkan,”model pembelajaran yang kita temui pada tahun-tahun yang
lalu sebagian besar masih menggunakan konvensional secara monoton dan
pembelajaran terpusat pada pendidik, sehingga kerap kali menimbulkan
kebosanan dan kejenuhan pada peserta didik. Hal ini sudah tidak sesuai lagi
dengan perubahan paradigma baru dari pola pendidik yang menjadi learning
center (TCL), berubah pada pola peserta didik sebagai learning center
(SCL)”.2

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Furchan yaitu “penggunaan

metode pembelajaran PAI di sekolah kebanyakan masih banyak

*Moh. Rogib, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2011), hal. 104



menggunakan cara-cara pembelajaran tradisional, yaitu ceramah monoton,
statis -kontekstual, cenderung normatis, monolik, lepas dari sejarah, dan
semakin akademis”.*

Penggunaan metode pembelajaran harus tepat dan sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang dibawakan. Karena salah satu yang
menentukan hasil pembelajaran ialah keefektifan dari suatu metode
pembelajaran yang dibawakan.

Dari berbagai macam metode yang ada, beberapa diantaranya
merupakan metode pembelajaran yang bersumber dari ajaran islam yang
digali dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sudah seharusnya Lembaga Pendidikan
Islam mengambil metode-metode pembelajaran yang bersumber dari Islam,
begitu juga Lembaga Pendidikan Umum dalam mengajarkan materi pelajaran
yang berkonten Islam. /*

Salah satu metode pembelajaran yang bersumber dari Islam ialah
metode “Tamsil/Amtsal”. Amtsal adalah mengumpamakan sesuatu yang
sifatnya abstrak dengan sesuatu lain yang lebih konkret untuk mencapai
tujuan dan atau manfaat dari perumpamaan tersebut. Metode ini dapat
digunakan dalam pendidikan agama Islam khususnhya pada mata pelajaran
Akidah Akhlak.> Metode ini bersumber dari Al-Qur’an sehingga metode ini
dinilai efektif digunakan dalam pembelajaran PAI khususnya mata pelajaran

Agidah Akhlak. Karena, salah satu ciri metode amtsal ialah mengumpamakan

* Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: (mengurai benang kusut dunia pendidikan),
(Jakarta: Raja Grafindo, 2006), hal. 163

® Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al Qur’an, (Bandung: ALFABETA,
2009), hal. 78



sesuatu yang abstrak dan sulit dijangkau dengan sesuatu yang lebih nyata dan
sederhana, sehingga akan lebih mudah dinalar oleh peserta didik.

Sebelumnya penulis telah melakukan observasi pendahuluan
terhadap jalannya proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs Al
Fatah Maos pada tanggal 28-29 November 2016, hasilnya diperoleh informasi
bahwasanya model pembelajaran yang guru terapkan di kelas adalah
pembelajaran tematik mengacu pada kurikulum K13. Akan tetapi dalam
pelaksanaanya guru belum bisa menerapkan model pembelajaran tersebut
secara sempurna. Dalam penyampaian materi, guru sesekali menggunakan
metode “amtsal” untuk mempermudah pemahaman siswa. Setelah itu guru
memberikan pertanyaan umpan balik terhadap siswa®.

Berdasarkan wawancara dengan lbu Sudarni S.Pd, beliau
menyatakan bahwa | dalam| pembeldjaran ) Agidah{ Akhlak, beliau sudah
menggunakan metode amtsal sebagai salah satu metode pembelajaran, selain
juga metode kisah. Beliau berpendapat metode amtsal cukup membantu
pemahaman siswa dalam menangkap materi pelajaran’. Namun, untuk
memberikan penilaian dan perbandingan yang dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah terhadap adanya efektivitas metode amtsal di kelas VIII pada
mata pelajaran Agidah Akhlak, maka perlu dilakukan proses penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penulis berasumsi bahwa metode Amtsal

efektif untuk digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran Agidah Akhlak

® Hasil Observasi terhadap aktifitas pembelajaran Agidah Akhlak di Kelas VIII MTs Al
Fatah Maos pada tanggal 28 November 2016

" Hasil Wawancara dengan Ibu Sudarni S.Pd selaku guru Agidah Akhlak kelas VII1 MTs
Al Fatah Maos pada tanggal 29 November 2016



karena “perumpamaan” merupakan hal yang sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga mudah diingat dan menarik bagi peserta didik
setingkat MTs, yang mana anak seusia mereka masih memiliki rasa penasaran
yang tinggi sehingga membutuhkan gambaran yang konkrit dari suatu
pembahasan. Sedangkan tujuan dari metode ini adalah mempermudah peserta
didik dalam memahami materi pelajaran dan mendorong mereka untuk
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga membentuk peserta
didik yang memiliki Agidah (keimanan) yang kuat dan Akhlak (kepribadian)
yang mulia serta memberikan manfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, peneliti bermaksud
mengadakan penelitian tentang keefektifan metode tersebut dengan sebuah
judul “Efektifitas Metode “Amtsal” dalam Pembelajaran Agidah Akhlak di

MTs Al Fatah Maos Kelas M1 | |

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah fahaman dan perbedaan pandangan
sekaligus sebagai pijakan dalam pembahasan selanjutnya, maka penulis
memberikan batasan istilah- istilah utama yang digunakan dalam penulisan
proposal penelitian ini, antara lain :
1. Efektifitas Metode Amtsal

a. Efektifitas.
Efektifitas berasal dari kata “efektif” yang artinya ada

efeknya, akibatnya, pengaruhnya; dapat membawa hasil; berhasil



guna. Sedangkan yang dimaksud efektifitas ialah suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang dengan hasil guna sesuai yang diharapkan.®
b. Metode Amtsal.

Secara literal, metode berasal dari bahasa Yunani yang terdiri
dari dua kosa kata, yaitu “meta” yang berarti melalui dan “hodos”
yang berarti jalan. Jadi metode berarti jalan yang dilalui.

Dari sudut pandang filosofis, metode adalah alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Muhammad Noor
Syam, secara teknis menerangkan bahwa metode adalah:

1) Sesuatu prosedur yang dipakai untuk mencapai suatu tujuan

2) Suatu teknik mengetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu
pengetahuan dari suatu materi tertentu.

3) Suatu ilm yand'mefdmusKan afuran-aturan dari suatu prosedur.’

Berdasarkan pendapat tersebut, bila dikaitkan dengan proses
kependidikan, maka metode berarti suatu prosedur Yyang
dipergunakan  pendidik  dalam  melaksanakan  tugas-tugas
kependidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (dari segi
pendidik).

Selain definisi yang dikemukakan oleh apara ahli di atas,
terdapat pula definisi-definisi lain, akan tetapi yang terpenting untuk
kita ketahui adalah pokok-pokok yang terkandung dalam tiap definisi

metode tersebut, makna pokok yang dapat disimak antara lain:

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 664
® Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 65



1) Metode adalah cara yang digunakan untuk menjelaskan materi
pendidikan atau pengajaran kepada anak didik.
2) Cara yang digunakan merupakan cara yang tepat guna untuk
tercapainya materi pendidikan tertentu dalam kondisi tertentu.
3) Melalui cara itu diharapkan materi yang disampaikan mampu
memberi kesan yang mendalam pada diri anak didik.°
Amtsal jamak dari “Tamsil” mengandung arti cerita-cerita
perumpamaan (untuk pendidikan budi pekerti)."* Ada yang
mengartikan Amtsal adalah bentuk jamak dari “matsala”. Kata
“matsala” sama dengan “syabaha”, baik lafadz maupun maknanya.
Jadi arti lughawi amtsal adalah membuat permisalan, perumpamaan
dan bandingan.’> Manna Khalil menyebutkan pengertian amtsal al-
Qur’an yaitu “menonjolkan makna) dalam bentuk (perkataan) yang
menarik dan padat serta mempunyai pengaruh yang dalam terhadap
jiwa, baik berupa tasybih maupun perkataan bebas (lepas, bukan
tasybih)”. Ibnul Qayyim mendefinisikan amtsal Qur’an yaitu,
“menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hal
hukumnya, dan mendekatkan sesuatu yang abstrak (ma’qul) dengan

yang indrawi (konkrit, makhsus), atau mendekatkan salah satu dari

19| ubna, Mengurai llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: LKIM Mataram, 2009), hal. 75

11 Atabik Ali, Ahmad Zaki Mudhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta:
Multi Karya Grafika, 1966), hal. 1624

12 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Bandung: ALFABETA,
CV, 2009), hal. 79



dua makhsus dengan yang lain dan menganggap salah satunya itu
sebagai yang lain”. "

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka “amtsal” dapat
disederhanakan pengertiannya, yaitu mengumpamakan sesuatu yang
abstrak dengan yang lain yang lebih konkrit untuk mencapai tujuan
dan atau manfaat dari perumpamaan tersebut.

Dari definisi- definisi di atas maka yang dimaksud dengan
metode amtsal adalah pemberian perumpamaan atau tamsil dalam
suatu pembelajaran sebagai cara untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

c. Efektifitas Metode Amtsal.

Jadi yang dimaksud dengan efektifitas pmetode amtsal ialah
penggunaan suatu tehnik atalf metode pemberiai perumpamaan yang
dilakukan seseorang dengan hasil guna sesuai yang diharapkan.

2. Pembelajaran Agidah Akhlak
a. Pembelajaran
Menurut  Undang-undang Sistem Pendidikan  Nasional
(UUSPN) No. 20 Tahun 2003, “Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”.**

Corey mengemukakan bahwa, ‘“Pembelajaran adalah suatu

proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk

'3 1bid, hal. 19
4 UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra
Umbara, 2006), hal. 6



memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi- kondisi khusus untuk menghasilkan respon terhadap situasi
tertentu, sehingga pembelajaran merupakan subset khusus dari
pendidikan.’

b. Agidah Akhlak

Menurut bahasa, kata agidah berasal dari bahasa Arab yaitu
(“aqoda, ya’qidu, ‘aqiidatan) yang artinya simpul, ikatan,perjanjian
dan kokoh. Sedangkan menurut istilah adalah suatu paham tentang
sesuatu yang diyakini atau diimani oleh hati manusia yang benar
sebagai pandangan yang benar.'® Adapun pengertian Akidah dalam
kitab majmu’ah al-Rasail adalah “Aga id” (bentuk jamak dari agidah)
adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati,
mendatangkan /ketentraman ljiwa, { menjadi| Keyakinan yang tidak
tercampur sedikitpun dengan keragu- raguan.

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaga yang berarti
mencipta, membuat, atau menjadikan. Akhlak adalah kata yang
berbentuk mufrad, jamaknya adalah khulugun, yang berarti perangai,
adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat oleh manusia.’’” Dalam
kamus besar Bahasa Indonesia, akhlak dapat diartikan budi pekerti,
kelakuan. Jadi akhlak merupakan sikap yang telah melekat pada diri

seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau

15 Zulfa, Umi, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2009), hal. 6

16 Syukur Aisyah, Shofwan Imam, Akidah Akhlak, (Semarang: CV. Gani dan Son, 2004),
I, X, hal.2

17 Ali Zainuddin, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), I, hal. 29
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perbuatan. Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan
agama, maka disebut akhlak yang baik atau akhlakul karimah atau
mahmudah. Akan tetapi apabila tindakan spontan itu berupa perbuatan-
perbuatan yang jelek, maka disebut akhlakul madzmumabh.
Akidah-akhlak merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang
secara substansial berisikan materi ajaran-ajaran tentang sebuah
keyakinan atau kepercayaan dan akhlak atau adab yang mulia.
c. Pembelajaran Akidah Akhlak
Dari uraian di atas maka yang dimaksud pembelajaran akidah
akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani agama
Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam
kehidupan  sehari-hari* melalui/ { Kegiatan ‘| Bimbingan, latihan,
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan.
3. MTs Al Fatah Maos Kelas VIII
Kelas VIII MTs Al Fatah Maos adalah salah satu tingkatan kelas
Madrasah Tsanawiyah yang berada di bawah naungan Kementrian Agama
(KEMENAG) yang beralamat di JI Raya Maoslor, desa Maoslor,
Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap.
Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian “Efektivitas Metode
Amtsal dalam Pembelajaran Akidah Akhlak MTs Al Fatah Maos Kelas VII1”

adalah suatu kegiatan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui efektif
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tidaknya metode pemberian tamtsil atau perumpamaan dalam pembelajaran

akidah akhlak di kelas VIII MTs Al Fatah Maos.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis
mengambil rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana efektifitas metode
amtsal dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas VIII MTs Al Fatah Maos-

Cilacap?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui seberapa jauh
(tingkat) efektifitas, |penggunaan] mefode! amtsal @adlam pembelajaran
akidah akhlak di kelas VVIII MTs Al Fatah Maos.
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah atau mengembangkan khasanah keilmuan
pendidikan  khususnya penggunaan metode amtsal dalam
pembelajaran akidah akhlak.
b. Manfaat Praktis
1) Untuk memberi masukan bagi MTs Al Fatah tentang pentingnya
penggunaan metode amtsal demi tercapainya pembelajaran

akidah akhlak yang efektif.
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2) Untuk menambah pengetahuan bagi penulis secara pribadi
maupun para praktisi pendidikan tentang metode yang efektif

untuk digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak.

E. Sistematika Pembahasan

Yang dimaksud sistematika disini yaitu gambaran umum yang akan
menjadi pembahasan dalam skripsi ini.

Secara garis besar skripsi terbagi atas lima bab dan setiap bab terdiri
dari beberapa sub bab. Sebelum bab pertama ada bagian awal skripsi yang
terdiri dari halaman judul, halaman pembimbing, halaman pengesahan,
halaman persembahan, motto, kata pengantar, lembar abstraksi, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Dan setelah bab kelima ada
bagian akhir dari skripsil\ini, yan'g*terrdi_ri*daﬁ;ar‘-puStaka dan lampiran-
lampiran seperti daftar riwayat hidup, dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan penelitian ini. Adapun sistematika dari kelima bab tersebut adalah
sebagai berikut:

Bab I, merupakanPendahuluan, meliputi: LatarBelakangMasalah,
DefinisiOperasional, RumusanMasalah, TujuandanManfaatPenelitian,
danSistematikaPembahasan.

Bab Il, merupakan Efektifitas Metode Amtsal dan Pembelajaran
Agidah Akhlak, meliputi: Kajian Pustaka, Efektivitas Metode Amtsal,

Pembelajaran Agidah Akhlak, Kerangka Berfikir, Rumusan Hipotesis.
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Bab Il berisiMetodePenelitian, meliputi:JenisPenelitian, Waktu
danTempatPenelitian, Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling,Variabel dan
Indikator Penelitian, Tehnik Pengumpulan Data,danAnalisis Data.

Bab IV, berisi Pembahasan Hasil Penelitian, meliputi: Gambaran
Umum MTs Al Fatah Maos, Proses Pembelajaran, Analisis Data Hasil
Penelitian, dan Pembahasan.

Bab V, adalah Penutup, terdiri dari: Kesimpulan, Saran-saran dan

Kata Penutup.



BAB Il
EFEKTIVITAS METODE AMTSAL DAN

PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yaitu bagian yang berisi tentang teori-teori yang

mendukung kegiatan penelitian yang sedang dilakukan. Kajian pustaka atau

landasan teori merupakan bagian yang amat penting dalam sebuah karya

ilmiah.*

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan literatur

untuk memperkaya teori penelitian:

1.

Penelitian Chanifudin (2013). Chanifudin meneliti tentang penggunaan
metode kisah qur’ani ‘pa_d_a peningkatan ranah afektif dalam pembelajaran
akidah akhlak dengaﬁ judﬁl “ P‘ehgguhraaﬁv Met(;de‘-K'isah Qur’ani Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Ranah Afektif Dalam Pembelajaran
Akidah Akhlak Kelas VIII Di MTs Al Fatah Maos-Cilacap”. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa dengan menggunakan metode kisah
dalam pembelajaran akidah akhlak mampu menghasilkan siswa yang
mengalami peningkatan pada ranah afektifnya (sikap). Dari penelitian ini
tampak sekali bahwa metode kisah qur’ani berpengaruh pada
peningkatan afektif siswa.Secara sepintas penelitian yang dilakukan oleh

Chanifudin sama dengan penelitian yang akan kami lakukan.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2006), hal. 34

14
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Persamaannya terletak pada variabel penggunaan metode amtsal qur’ani
dan pembelajaran akidah akhlak. Tetapi jika dicermati lebih lanjut, dua
penelitian ini memiliki perbedaan sudut pandang. Penelitan Chanifudin
membahas tentang pengaruh suatu metode terhadap hasil belajar.
Sedangkan penelitian kami ini membahas tentang efektifitas suatu
metode dari segi proses pembelajaran yang meliputi, kondisi, strategi,
serta hasil (evaluasi) dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Penelitian Diyah Ayu Feri Sela (2015), penelitiannya berjudul
“Efektivitas Penerapan Media Gambar Dalam Pembelajaran IPA Di
Kelas IIT MI Ma’arif NU Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten
Banyumas”,Setelah melalui uji hipotesa,penelitiannya menunjukan
penerapan media gambar dalam pembelajaran IPA di kelas 111 M1 Maarif
NU Kaliwangi, /dapat mehingkatkan ‘hasil'{beldjar siswa. Namun
peningkatan nilai tersebut jika diinterprestasikan dalam skala kriterium
nilai<N.Gain>, diperoleh efektifitas media gambar di kelas eksperimen
tergolong sedang. Dengan kata lainHo yang berbunyi “Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara penerapan media pembelajaran gambar
dan penerapan media pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas III MI Ma’arif NU Kaliwangi pada mata
pelajaran IPA” diterima.Persamaan Skripsi Diyah Ayu Feri Sela dengan
penelitian kami vyaitu terdapat dua variabel (penggunaan metode
pembelajaran & pembelajaran) dan menggunakan metode penelitian

kuantitatif. Namun perbedaanya terletak di dua jenis variabel yang
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berbeda, metode pembelajaran yang diteliti berbeda dan mata pelajaran
yang diteliti juga berbeda.

Penelitian Subardi (2008), yang berjudul “Efektivitas Metode
Pembiasaan Dalam Pembelajaran Ibadah Shalat Di MI Al Islam Karang
Jati Susukan Banjarnegara”, dalam penelitiannya ini Subardi mengambil
sampel siswa kelas 5 dengan mengadakan pembiasaan-pembiasaan
kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya selama dua minggu, hasilnya
menunjukan pembiasaan tersebut dapat meningkatkan aspek kognitif
siswa setelah dilakukan post test. Artinya metode pembiasaan
menunjukan efektifitas ketika digunakan sebagai metode pengajaran
mapel PAL.Namun sayangnya penelitian Subardi hanya menyuguhkan
data analisis peningkatan siswa dalam ranah kognitif saja, sedangkan
metode pembiasaan! [itu [sendiri | lebih <mengarah Jke ranah afektif.
Sedangkan perbedaannya dengan penelitian kami yaitu terletak pada
variabelnya.

Penelitian  Azis Setyono (2011), yang berjudul “Efektivitas
Kepemimpinan Perempuan Dalam Manajemen Lembaga Pendidikan Di
SD N 2 Banjarkerta Karanganyar Purbalingga”. Data-data kualitatif yang
digali dari observasi, wawancara dan dokumentasi oleh Aziz menunjukan
ke efektifan kepemimpinan Ibu kepala sekolah. Lebih lanjut Aziz
mendeskripsikan keahlian kinerja dan prestasi-prestasilbu kepala sekolah

dalam mengelola/memanajemen Sekolah (SD N 2 Banjarkerta).
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Dari beberapa penelitian yang penulis sajikan di atas, penulis
mengambil kesimpulan bahwa penelitian yang akan penulis lakukan cukup
layak untuk dilakukan, karena memiliki beberapa perbedaan yang cukup
mendasar dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian dan lokasi penelitian. Objek
penelitian dalam skripsi ini adalah penerapan metode amtsal yang dilakukan
oleh guru dalam pembelajaran akidah akhlak. Sedangkan lokasi penelitian

dalam skripsi ini adalah MTs Al Fatah Maos-Cilacap.

B. Efektivitas Metode Amtsal
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efek yang artinya pengaruh yang
ditimbulkan oleh /$ebab, akibat atali dampak: Ddlan kamus Bahasa
Indonesia efektif memiliki arti berhasil guna, ketepatan guna, atau
menunjang tujuan.? Menurut Departemen Pendidikan, efektivitas adalah
keadaan yang berpengaruh, dapat membawa dan berhasil guna (usaha,
tindakan).®> Sedangkan menurut Saliman dan Sudarsono dalam kamus
pendidikan mengungkapkan bahwa efektivitas adalah tahapan untuk

mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan.

2 M. Andre Martin dan F.V. Bhaskarra, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karina,
2002), hal. 158

® Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), hal. 219

* Saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan, Pengajaran dan Umum, (Bandung:
Angkasa, 1994), hal. 61
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Sedangkan menurut Handoko, efektivitas merupakan kemampuan
untuk memilih tujuan yang tepat atau penataan yang tepat untuk
pencapaian tujuan yang ditetapkan. Selaras dengan pendapat di atas,
Husein juga mengemukakan bahwa efektivitas yaitu mengarah pada unjuk
kerja maksimal, berkaitan erat dengan pencapaian target kualitas,
kuantitas dan waktu. Kualitas berkaitan dengan mutu suatu kegiatan,
kuantitas berdasarkan pada jumlah output yang dihasilkan, dan waktu
berhubungan dengan ketepatan penyelesaian tugas.”

Dalam dunia pendidikan efektivitas dapat ditinjau dari dua segi:®
1) Efektifitas mengajar guru, artinya sejauh mana kegiatan belajar

mengajar yang direncanakan guru dapat dilaksanakan dengan baik.

2) Efektivitas belajar siswa, artinya sejauh mana tingkat pemahaman
siswa terhadap /materi pembe»lajarvan yang didapat melalui kegiatan
belajar mengajar.

Sebagaimana yang telah dijelaskan, maka bisa diambil kesimpulan
bahwa pada intinya efektivitas merupakan jawaban dari pertanyaan
seberapa jauh pencapaian hasil suatu tindakan dari tujuan yang
diharapkan.

Parameter Efektivitas

Untuk mengukur efektivitas dari suatu tujuan pembelajaran dapat

dilakukan dengan menentukan seberapa jauh konsep-konsep yang telah

*Ibid, hal. 109
® Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), hal. 126
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dipelajari dapat dipindahkan (transferabilitas) ke dalam mata pelajaran
atau penerapan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari.”

Yusuf Hadi Miarso memandang bahwa pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat
dan terfokus pada siswa (student centered) melalui prosedur yang tepat.®

Dari definisi tersebut mengandung arti bahwa standar efektivitas
pembelajaran ada pada dua hal penting yaitu siswa yang belajar dan guru
yang membelajarkan siswa.

Wotruba dan Wright mengidentifikasi tujuh indikator yang dapat
menunjukan pembelajaran yang efektif.’

a. Pengorganisasian Materi yang Baik

Pengorganisasian adalah bagaimana cara mengurutkan materi
yang akan disampaikan se'carar vlo.gis' dan-teratur, sehingga dapat
terlihat kaitan yang jelas antara topik satu dengan lainnya selama
pertemuan berlangsung. Pengorgaisasian materi juga mencakup
faktor penunjang antara lain, yaitu penggunaan media, sikap, gerak-
gerik mengajar, dan cepat lambat penyajian.

Pengorganisasian materi dibagi dalam tiga tahapan kegiatan

mengajar, yaitu:

" B. Hamzah, Mohamad Nurdin, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), cet. 3, hal. 29

®Ibid, hal. 173

*Ibid, hal. 174
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Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, guru menerangkan alasan-
alasan mengapa pokok bahasan tersebut perlu dibicarakan dan
kaitannya dengan materi yang telah dijelaskan. Faktor lain yang
tak kalah penting dilakukan pada kegiatan pendahuluan adalah
menimbulkan motivasi dan menjelaskan manfaat yang dapat
diperoleh peserta didik jika mempelajari materi tersebut.

Pelaksanaan

Menurut Reigeluth, beberapa hal yang harus diperhatikan
oleh guru pada tahap kegiatan inti adalah:

a) Membagi materi dalam beberapa pokok bahasan atau topic,
kemudian memberi penjelasan singkat tentang kaitan antar
topi¢ /dan’ memberitahukan'<jika -Uraian memasuki topik
berikutnya

b) Menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami
siswa, disertai dengan contoh

¢) Menuliskan kata-kata kunci, dengan demikian siswa dapat
melihat dengan jelas struktur materi yang disajikan

d) Membedakan antara hal yang pokok dengan tambahan,
siswa diberi tahu bagian pokok materi yang merupakan
bagian penting, sedangkan yang lain adalah pelengkap saja

e) Memberi tanggapan terhadap pertanyaan siswa
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3) Penutup
Pada Kkegiatan penutup pengajar dapat merangkum
kembali materi yang telah disajikan. Pada kegiatan penutup
jangan sampai diabaikan hanya karena masalah waktu.
Kegiatan penutup memiliki fungsi sebagai berikut:

a) Memberikan rangkuman kembali mengenai semua materi
yang telah dibahas, bila pokok bahasan tersebut diberikan
dalam dua pertemuan, maka bagian penutup itu juga
mencakup materi yang diberikan dalam pertemuan pertama

b) Mengaitkan pokok bahasan dengan pokok bahasan
berikutnya

c¢) Memberikan post testyang bertujuan mengetahui sejauh
maria/sisWa frengldsal imatéri yahg felah disajikan atau
latihan-latihan dan pekerjaan rumah yang harus dibuat untuk
memantapkan teori

d) Mengingatkan siswa untuk mempersiapkan pokok bahasan

berikutnya
Gambar 1
Tahapan kegiatan mengajar®
Tahap 1 Tahap 2 Tahap3
PendahuluanPelaksanaan/Inti Penutup

Kegiatan

Kegiatan perangkuman,

Kegiatan
membuka
pelajaran

penyajian
materi

evaluasi, dan
tindak lanjut

©1bid, hal. 178
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Komunikasi yang Efektif

Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran mencakup
penyajian yang jelas, kelancaran berbicara, interprestasi gagasan
abstrak dengan contoh-contoh, kemampuan wicara yang baik (nada,
intonasi, ekspresi), dan kemampuan untuk mendengar.

Berkomunikasi tidak hanya diwujudkan melalui menjelaskan
secara verbal, tetapi dapat juga berupa makalah yang ditulis, rencana
pembelajaran yang jelas dan mudah dimengerti. Kemampuan
berkomunikasi yang efektif dapat dinilai dari:
1) Suara guru cukup terdengar jelas
2) Guru berkomunikasi dengan penuh percaya diri
3) Guru mampu menjelaskan sesuatu yang abstrak dengan baik dan

menggunakah ¢ontoh yang KohKret

4) Materi pelajaran dapat dipahami dengan baik
Penguasaan dan Antusiasme terhadap Materi Pelajaran

Seorang guru dituntut menguasai materi pelajaran dengan
benar, jika telah menguasainya maka materi dapat diorganisasikan
secara sistematis dan logis. Seorang guru harus mampu
menghubungkan materi yang diajarkan dengan pengetahuan yang
telah dimiliki oleh siswanya, mampu mengaitkan materi dengan
perkembangan yang sedang terjadi sehingga proses belajar mengajar

menjadi “hidup”.
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Untuk dapat mengetahui apakah guru dapat menguasai materi
dengan baik, dapat dilihat dari pemilihan buku-buku wajib dan
bacaan penentuan topik pembahasan, pembuatan ikhtisar, pembuatan
bahan sajian dan yang paling dapat dilihat dengan jelas adalah
bagaimana guru dapat menjawab pertanyaan siswanya dengan tepat.
Sikap Positif terhadap Siswa

Menurut Woturba dan Wright sikap posistif terhadap siswa
dapat dicerminkan dalam beberapa cara:

1) Guru memberikan bantuan, jika siswanya mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang diberikan
2) Guru mendorong para siswanya untuk mengajukan pertanyaan
atau memberi pendapat
3) Guru dapat dihtbungi oléh sisWan’y’a di luar jam pelajaran
4) Guru menyadari dan peduli dengan apa yang dipelajari siswanya
Pemberian Nilai yang Adil
Keadilan dalam pemberian nilai tercermin dari adanya:
1) Kesesuaian soal tes dengan materi yang diajarkan
2) Konsisten terhadap pencapaian tujuan pelajaran
3) Kejujuran siswa dalam memperoleh nilai
4) Pemberian umpan balik terhadap hasil pekerjaan siswa
Keluwesan dalam Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan yang luwes dalam pembelajaran dapat tercermin

dengan adanya kesempatan waktu yang berbeda diberikan kepada
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siswa yang memang mempunyai kemampuan yang berbeda. Kepada
siswa yang mempunyai kemampuan rendah diberikan kesempatan
untuk memperoleh tambahan waktu dalam kegiatan remedial.
Sebaliknya, kepada siswa yang mempunyai kemampuan di atas rata-
rata diberikan kegiatan pengayaan.
Hasil Belajar Siswa yang Baik

W. J Kripsin dan Feldhusen mengatakan, evaluasi adalah
satu-satunya cara menentukan Kketepatan pembelajaran dan
keberhasilan. Dengan demikian dapt dikatakan indikator
pembelajaran efektif dapat diketahui dari hasil belajar siswa yang
baik. Petunjuk keberhasilan belajar siswa dapat dilihat bahwa siswa
tersebut menguasai materi pelajaran yang diberikan. Tingkat
penguasaan [materi\ dalam | konsep Jbelajar  tuntas) ditetapkan antara
75% - 90%. Berdasarkan konsep belajar tuntas, maka pembelajaran
yang efektif adalah apabila setiap siswa sekurang-kurangnya dapat
menguasai 75% dari materi yang diajarkan.

Sedangkan menurut Moh. User Usman dalam bukunya,

menurutnya standar efektivitas pembelajaran PAIl adalah sebagai

berikut:!*

hal. 16

1 Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),



25

a. Dari segi pendidik

1)

2)

3)

Prinsip individualitas

Pembelajaran PAI akan berjalan efektif apabila pendidik
selalu memperhatikan karakteristik dari masing-masing peserta
didiknya, karena peserta didik akan merasa mendapatkan
perhatian dan mereka akan semakin bersemangat, sehingga proses
pembelajaran bisa terlaksana dengan maksimal.
Peragaan dalam pembelajaran

Belajar yang efektif harus dimulai dengan pengalaman
langsung atau pengalaman konkrit menuju pengalaman yang lebih
abstrak. Apabila dalam proses pembelajaran pendidik
menggunakan peragaan atau media yang sesuai dengan materi
pelajaran yan,g'disampaikan,r maka dapat méempermudah peserta
didik dalam memahami materi tersebut.
Pembelajaran yang menjadikan peserta didik antusias

Antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran, karena itu
pendidik harus mampu menjadikan peserta didik turut aktif dan

berpartisipasi selama mengikuti proses belajar mengajar.

b. Dari segi peserta didik

1)

Dapat melibatkan peserta didik secara aktif
Menurut William Burton mengajar adalah membimbing

kegiatan belajar siswa sehingga ia mau belajar. Dengan demikian
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aktivitas peserta didik sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran, sebab mereka merupakan subyek didik yang

berperan sebagai perencana sekaligus pelaksana.

2) Dapat menarik minat dan perhatian peserta didik
Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat dan
perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang
relativ menetap pada diri seseorang, dan mempunyai pengaruh
yang sangat besar dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengan sifat-
sifat peserta didik baik dari segi kognitif, afektif maupun
psikomotorik, sehingga hal tersebut akan menjadi proses

pembelajaran berjalan dengan efektif.

3) Dapat meémbangkitkan ‘motivaSi.peSerta didik |
Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-
motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan, atau kesadaran dan kesiapan
dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk

berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.
Sedangka menurut pendapat Muhaimin dalam bukunya yang
berjudul Paradigma Pendidikan Islam, bahwasanya keefektifan

pembelajaran pendidikan agama Islam dapat diukur melalui:*?

12 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 156
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Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari.

Efektivitas proses pembelajaran dapat tercapai apabila peserta
didik mampu memahami dan menguasai materi yang dipelajari
dengan cermat serta dapat merealisasikannya dalam perilaku sehari-
hari.

Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar.

Kegiatan pembelajaran bertujuan untuk mewujudkan peserta
didik yang berkualitas, hal tersebut dapat diketahui dengan
mengevaluasi hasil pembelajaran, salah satunya dengan pemberian
tugas berupa unjuk prosedur yang telah ditentukan, diantaranya yaitu
sebelum kerja. Semakin cepat unjuk kerja yang dihasilkan berarti
proses pembelajaran tersebut semakin efektif.

Kesesuaian defigan prosedur kegiatan'belajar- yang/ditempuh.

Proses pembelajaran yang efektif harus melalui prosedur
penyampaian materi. Pendidik harus membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran terlebih dahulu, hal ini bertujuan agar proses
penyampaian materi dapat berjalan secara teratur sehingga peserta
didik dapat menerima materi pelajaran dengan baik.

Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar.

Salah satu indikator efektivitas proses pembelajaran dapat
diketahui dengan jumlah unjuk kerja yang dihasilkan oleh peserta
didik. Apabila unjuk kerja yang dihasilkan jumlahnya semakin

banyak maka proses pembelajaran tersebut menjadi efektif.
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e. Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai.

Hasil akhir dari proses pembelajaran tidak hanya dilihat dari
segi kuantitas atau jumlah unjuk kerja yang dihasilkan, tapi juga dari
segi kualitasnya, karena meskipun kuantitasnya baik tapi tidak
berkualitas maka proses pembelajaran tersebut belum bisa dikatakan
efektif. Jadi, harus ada relevansi antara kuantitas dan kualitas unjuk
kerja agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif.

f.  Tingkat alih belajar.

Proses pembelajaran yang efektif dapat diketahui apabila
peserta didik mampu menguasai materi pelajaran yang disampaikan
dengan baik, sehingga mereka siap menerima pelajaran pada tahap
berikutnya.

g. Tingkat referensi,'b'elajar.‘ ‘ |

Efektivitas pembelajaran dapat diukur melalui hasil
pengalaman belajar peserta didik, apabila pengalaman belajar yang
dihasilkan semakin meningkat, artinya peserta didik dapat
menerapkan pengalaman belajarnya dalam kehidupan bermasyarakat,
maka proses pembelajaran tersebut sudah efektif.

3. Pengertian Metode
Secara harfiah “metodik™ itu berasal dari kata “metode” (method).

Metode berarti suatu cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara
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kerja ilmu pengetahuan. la merupakan jawaban atas pertanyaan
“bagaimana”.13

Metode dapat diartikan sebagai cara-cara atau langkah-langkah
yang digunakan dalam menyampaikan sesuatu gagasan, pemikiran atau
wawasan yang disusun secara sistematik dan terencana serta didasarkan
pada teori, konsep dan prinsip tertentu yang terdapat dalam berbagai
disiplin ilmu terkait.

Metode yang terkait dengan menyampaikan teori, konsep, dan
wawasan yang terdapat dalam berbagai bidang ilmu tersebut dinamai
metode pengajaran. Sedangkan ilmu yang mengkaji secara mendalam
tentang berbagai metode yang terkait dengan pengajaran tersebut dinamai
metodologi pengajaran.**

Para ahli/} merumuskan! | béberapa, tawif ) tentang metode
pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:*

a. Abd.Rakhman Ghunaimah menta’rifkan bahwa metode pembelajaran
adalah cara-cara praktis dalam mencapai tujuan pengajaran.

b. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi menjelaskan bahwa metode
pembelajaran adalah jalan yang kita ikuti untuk memberikan
pengertian kepada peserta didik tentang berbagai macam materi

pelajaran.

13 Zakiyah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), cet. 2, hal. 1

Y“Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), cet. 2, hal. 176

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 55
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c. Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama merumuskan bahwa
metode pembelajaran adalah suatu tehnik penyampaian bahan
pelajaran kepada peserta didik yang dimaksudkan agar mereka dapat
menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan
baik.

Selanjutnya jika kata metode tersebut dikaitkan dengan pendidikan
islam, metode pendidikan islam adalah prosedur umum dalam
penyampaian materi untuk mencapai tujuan pendidikan didasarkan atas
asumsi tertentu tentang hakikat islam sebagai suprasistem.'® Dapat
membawa arti metode sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan
agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi objek saran,
yaitu pribadi islami.

4. Pengertian Amtsal 4 | [\

Amtsal adalah bentuk jamak dari “matsala”. Secara bahasa atau
lughowi amtsal berarti membuat permisalan, perumpamaan dan
bandingan. Pengertian amtsal menurut para ahli.*’

a. Manna Khalil menyebutkanpengertian amtsal al qur’an yaitu
“Menonjolkan makna dalam bentuk (perkataan) yang menarik dan
padat serta mempunyai pengaruh yang dalam terhadap jiwa, baik

berupa tasybih maupun perkataan bebas (lepas bukan tasybih)”.

Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2010), cet. 3, hal. 165

7 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al Qur’an, (Bandung: ALFABETA,
2009), hal. 79



31

b. Ibnu Qayyim mendefenisikan amtsal qur’an yaitu “Menyerupakan
sesuatu dengan sesuatu yang lain dalam hal hukumnya, dan
mendekatkan sesuatu yang abstrak (ma’qul) dengan yang indrawi
(konkrit, makhshus), atau mendekatkan salah satu dari dua makhshus
dengan yang lain dan menganggap salah satunya itu sebagai yang
lain”.

c. Abdurrahman An-Nahlawi (1989:350) memberi pengertian “Amtsal
adalah sifat sesuatu itu yang menjelaskannya dan menyingkap
hakikatnya, atau apa yang dimaksudnya untuk dijelaskannya, baik
na’anya (sifat) maupun ahwalnya”.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud amtsal adalah mengumpamakan sesuatu yang abstrak dengan
yang lain yang lebih konkrit'Untuk mencapai tujuan dah atau manfaat dari
perumpamaan tersebut.

Macam-Macam Amtsal

Dalam al qur’an terdapat banyak sekali perumpamaan untuk
dipikirkan dan dipahami oleh manusia. Allah telah membuatkan macam-
macam perumpamaan supaya manusia dapat mengambil pelajaran.
Firman Allah SWT:

PR CONNY S SN S SRS S RS THES . & o ., onf.
ou;ﬁq@%&wg\ﬁ\\&ﬁwwwﬂﬂj

“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al qur’an
ini setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran”.
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Manna Khalil al gattan (1992:401) mengklasifikasikan amtsal
menjadi tiga macam, yaitu:*®
a. Amtsal Musarrahah
Amtsal Musarrahah adalah amtsal yang di dalamnya
dijelaskan dengan lafadz atau sesuatu yang menunjukan tasybih.

Firman Allah SWT:

o O it il A0 i€l e 8 28150 (i 0l e
Ole aul 5 5015210 (pal Lo Ll 200358 430 4LAL (8
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”.*

Orang yang menafkahkan har‘tan‘ya-padé jalan Allah akan
dilipatgandakan oleh-Nya seperti berlipat gandanya sebutir benih yang
ditanam dan lalu menjadi tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir ada seratus
biji.

Penggunaan Amtsal Musarrahah terbagi menjadi dua macam,
yaitu:

1) Mengumpamakan suatu hal yang abstrak dengan sesuatu yang

lebih konkrit. Contoh:

®1bid, hal. 84
9 Q.S Al Bagarah: 261
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Jedy Jaall Ji Glady a1 & 815500 15l Gall (e
A RPN (A IR I AR I [ SRR
Calllal

“Perumpamaan orang-orang Yyang dipikulkan kepadanya
taurat, kemudian mereka tidak mengamalkannya adalah
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah

buruk perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-

ayat Allah itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum

yang dzolim” %

Dalam ayat ini Allah mengumpamakan orang-orang
Yahudi yang telah diberi kitab Taurat kemudian mereka
membacanya tetapi tidak mengamalkan isinya dan tidak
membenarkan kedatangan Nabi Muhammad SAW dengan
binatang himar (keledai) yang membawa kitab-kitab yang tebal
dalam hal kemubadiran dafi |pekerjaan: Hal ini 8imaksudkan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas dan merangsang perasaan
bahwa kitab Taurat yang diturunkan oleh Allah kepada kaum
Yahudi tidak bermanfaat sedikitpun jika tidak diamalkan dan tidak
membenarkan terhadap kandungan isinya. Perumpamaan ini
ditunjukan kepada kaum muslimin agar membenarkan Al qur’an
dan melaksanakannya, serta agar jangan menyerupai orang Yahudi
yang tidak menerima isi Taurat dan tidak mengamalkannya.

Berikut ini adalah ayat-ayat Amtsal Musarrahah model di

atas, antara lain Ar-Rum [30]: 28-32, An-Nur [24]: 35, Al-Kahfi

Q.S Al Jumu’ah: 5
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[18]: 32-46, Al-Bagarah [2]: 17, Al-Imran [3]: 116-117, Yunus
[10]: 24, Ar-Ra’du [13]: 35, Yasin [36]: 13-29, Al-Hasyr [59]: 19-
21, Al-Hajj [22]: 73, Al-Bagarah [2]: 171, Al-A’raf [7]: 175-177,
Al-Hadid [57]: 20, Al-Hasyr [59]: 1

2) Membandingkan dua perumpamaan antara hal yang abstrak

dengan dua hal yang lebih konkrit. Contoh:
lelial a3k 37A08 Ak GaK Wia b Gole G S A6

") oh o & &I Sioelldl 3 Legﬁj &
mmswjoujﬁ"/}@ﬂwhﬂ d\_uY\ :)-‘433

A Qs 1) 45 G s6ad) e culll JAIL il Gl
085 L 4 ek Spallal
Artinyai’ ' U

“Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang
baik, akarnya teguh dan cabangnya menjulang ke langit,
pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan
seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan
itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. Dan
perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk,
yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan
bumi;tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun. Allah meneguhkan
iman orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh
itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah
menyesatkan orang-orang yang dzalim dan memperbuat apa
yang dikehendaki”.*

Dalam empat ayat di atas, Allah mengumpamakan

“Kalimat Thoyyibah”dengan pohon yang baik, pohon itu akarnya

21 Q.S Ibrahim: 24-27



35

kokoh dan dahannya menjulang tinggiserta berbuah pada setiap
musim. “Kalimat Thoyyibah” itu dibandingkan agar nyata
perbedaannya dengan “Kalimat Khabitsat” yang seperti pohon
yang buruk. Pohon itu telah dicabut dengan akar-akarnya dari
tanah sehingga tidak dapat gerak lagi sedikitpun.
Ayat-ayat yang tergolong tamsil di atas antara lain; Az-
Zumar [39]: 29, At-Tahrim [66]: 10-12, Muhammad [47]: 1-3,
Hud [11]: 24, Ar-Ra’du [13]: 17, Ibrahim [14]: 24-27, Al-Bagarah
[2]: 261-274
b. Amtsal Kaminah
Amtsal Kaminah yaitu amtsal yang di dalamnya tidak
disebutkan secara jelas lafadz tamsil (permisalan)nya tetapi ia
menunjukan makha-makna‘yang ihd_ah'dan menarik dalam kepadatan
redaksionalnya, dan mempunyai pengaruh tersendiri bila dipindahkan
kepada yang serupa dengannya. Contoh:
olal 8 Ell3 i (IS V55 20 1 st 1Y) il
“Dan mereka yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak

berlebih-lebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (perbelanjaan
itu) di tengah-tengah antara yang demikian.”%

b slana®a Laig) 0% halas Vg alie ) 3 dy 0e43 5
O\j) 2 0

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu
menjadi tercela dan menyesal.”?

%2 Q.S Al Furgan: 67
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Kedua ayat di atas merupakan contoh ayat Amtsal Kaminah
karena senada dengan perkataan (sebaik-baik urusan adalah
pertengahannya). Yang tergolong Amtsal Kaminah seperti di atas
antara lain adalah Al-Bagarah [2]: 68, Al-Isra [17]: 110, Al-lsra [17]:
29, Al-Furgan [25]: 67, Al-Bagarah [2]: 260, An-Nisa [4]: 123, Yusuf
[12]: 64

c. Amtsal Mursalah

Amtsal Mursalaah ialah kalimat-kalimat bebas yang tidak
menggunakan tasaybih secara jelas. Tetapi kalimat-kalimat itu
berlaku sebagai perumpamaan. Contoh:

Coilal a 15200 (3, 550K 3 Cufle ALB 28 (e S
“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan
golongan yangr hanyak denganizin JAllahyDan Allah bersama
orang-orang yang sapar:»>#% *¢ AR AR A

Yang diumpamakan golongan yang sedikit dalam ayat di
atas adalah Thalut dan orang-orang yang beriman. Mereka tulus saat
diuji menyeberangi sungai dan tidak meminum airnya. Sedangkan
yang diumpamakan dengan golongan yang banyak adalah bala
tentara Thalut yang tidak tulus saat diuji menyeberangi sungai dan
meminum airnya, mereka berkata: "Tak ada kesanggupan kami
pada hari ini untuk melawan jalut dan tentaranya”.

Ayat-ayat yang tergolong Tamsil Mursalah adalah Yusuf

[12]: 51, Yusuf [12]: 41, An-Najm [53]: 58, Hud [11]: 81, Al-

0.5 Al Isra; 29
% Q.S Al Bagarah: 249
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An’am [6]: 67, Al-Muminun [23]: 53, As-Shaffat [37]: 61, Al-
Bagarah [2]: 249, Fathir [35]: 43, Al-Isra [17]: 48, Al-Bagarah [2]:
216, Al-Mudatsir [74]: 38, Ar-Rahman [55]: 60, Al-Hajj [22]: 74,
Al-Maidah [5]: 100, Al-Hasyr [59]: 14
6. Rukun-rukun Amtsal
Shalahuddin Hamid (2002:317) mengklasifikasikan rukun-rukun
amtsal menjadi empat macam, yaitu :?
a. Wajah Syabbah
Perumpamaan yang dapat dipahami dari perumpamaan
tersebut, yang sama-sama ada pada musyabbah dan musyababbah bih
b. Adat Tasybih
Terdiri dari kaf, mits, kaana, dan semua lafaldz yang
menunjukan pefumpamaan. |
c. Musyabbah
Subjek sasaran perumpamaan (sesuatu yang akan diceritakan).
d. Musyabbah bih
Objek yang dijadikan perumpamaan (sesuatu yang dijadikan
tempat menyamakan).
7. Tujuan Pedagogis Metode Amtsal
Kajian ayat Al-Qur’an yang mengandung perumpamaan (amtsal)

maknanya dapat diambil untuk tujuan pedagogis, yaitu:*

% shalahuddin Hamid, Studi Ulumul Qur’an, (Jakarta: Intimedia Ciptanusantara, 2002),
hal. 317

%6 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Alqur’an, (Bandung: Alfabeta, 2009),
hal. 80-83
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Setiap hal yang dijadikan perumpamaan yang digunakan selalu
merupakan hal yang sering ditemukan dalam kehidupan manusia
sehari-hari, sehingga manusia mudah mengingatnya karena
gambarannya sering ditemukan. Sesuatu yang sering ditemukan akan
lebih mudah untuk mengingatnya dari pada hal yang jarang
ditemukan. Gambaran pohon yang baik sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari (QS. Ibrahim [14]: 24).

Dengan perumpamaan dan perbandingan, pikiran manusia akan
terlatih untuk beranalogi agar mendapat kesimpulan yang benar. Jadi
dengan amtsal akan dapat melatih berfikir siswa. Contoh seperti
dalam QS. Al-Hasyr [59]: 18-21.

Dengan amtsal manusia diajak untuk memahami konsep yang abstrak
secara mudah dengan cara memrprevrhatikanr, konseplyang lebih konkrit
yang dapat diindrai. Sebab pengertian yang abstrak itu tidak akan
tertanam dalam benak kecuali jika dituangkan dalam bentuk indrawi
yang lebih dekat dan mudah dipahami. Jadi amtsal berguna
mempermudah pemahaman siswa.

Tidak semua orang mampu mengambil pelajaran dari perumpamaan
yang diberikan Allah dalam Al-Qur’an. Dengan amtsal akan
mengetuk mata hati seseorang/siswa agar tersentuh dan terbuka

pikirannya sehingga mampu memahami ayat-ayat Allah.
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e. Perumpamaan-perumpamaan Al-Qur’an dapat menyingkapkan
hakikat-hakikat dan sesuatu yang tidak tampak seakan-akan sesuatu
yang tampak. Contoh:

Gl 4 a2k W& V) (sash Y G5 GG
“Mereka yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
karena penyakit gila™?’
8. Faedah-faedah Metode Amtsal
Metode amtsal digunakan pendidik dengan cara menyerupakan
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Hal ini dilakukan agar yang
disampaikan oleh pendidik lebih mudah dipahami dan lebih berkesan bagi
peserta didik. Metode ini memiliki beberapa faedah, antara lain:*®

a. Mendorong ofang'yang diberi :perVUmpar'naan‘ber.buat sesuai dengan isi
perumpamaan, jika ia merupakan sesuatu yang disenangi jiwa.

b. Menjauhkan orang yang diberi perumpamaan, jika ini perumpamaan
berupa sesuatu yang dibenci jiwa.

c. Mengumpulkan arti yang menarik lagi indah dalam ungkapan yang
padat.

d. Lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif dalam memberikan

nasehat, lebih kuat dalam memberikan pikirannya dan lebih

memuaskan hati.

"' Q.S Al Bagarah: 275
28 Yakhsyallah Mansur, Ash-Shuffah, Pusat Pendidikan Islam Pertama yang Didirikan
dan Diasuh Nabi Muhammad Saw, (Jakarta: Republika, 2015), hal. 185
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Berikut ini kami berikan contoh perumpamaan-perumpamaan

dalam al-qur’an yang bermanfaat sebagai pelajaran dalam meningkatkan

agidah dan akhlak.?

a.

A G5 Gy (e Gl () °AT ) el (i Gyl (D Q3T
b 5L Y U A bt )5l 1 pmaid g gl 1 G )
sty Cdlal) Cania®iia

Artinya: “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala
yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan
seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya.
Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang
menyembah dan amat (pulalah) yang disembah.”*

Ayat ini menggambarkan kelemahan berhala yang
disembah sebagai Tuhan dan kebodohan para penyembahnya.

d.\l..\lué_m Cain \md.ms‘m\d.\muﬁe.@l\y\u)m:x@ﬂ\du

Lle aal s 205H 0 fal Cae i) S5 08 L AL 0K

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya dijalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-
tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha Mengetahui.™

Ayat ini menggambarkan bahwa orang yang mengeluarkan
harta di jalan Allah seperti orang yang menebar benih di tanah
yang subur. Setiap benih akan menumbuhkan 700 biji bahkan akan

terus bertambah dengan tidak terhingga. Pertumbuhan benih

“|bid, hal. 186
¥ Q.S Al Hajj: 73
%1 Q.S Al Bagarah: 261
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menjadi 700 biji ini secara ilmiah telah dibuktikan oleh pertanian
Mesir yang mengadakan riset tentang pengembangan tanaman.
Salah seorang diantara mereka membuktikan bahwa salah satu

benih yang dia tanam telah mengeluarkan 700 biji.

C. Pembelajaran Agidah Akhlak

1.

Pengertian Pembelajaran

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN)
No.20 Tahun 2003, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.*?
Pada intinya proses pembelajaran tidak terlepas dari tiga hal, yaitu
pendidik, peserta didik, dan sumber-sumber belajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran. ,' '

Menurut  Meril, “Pembelajaran merupakan kegiatan dimana
seseorang secara sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud agar
bertingkah laku atau bereaksi terhadap kondisi tertentu.**Karena
pembelajaran merupakan kegiatan yang sengaja direncanakan maka
diperlukan pendekatan yang tepat untuk merancang kegiatan pembelajaran
yang sistematis, sehingga dapat dicapai kualitas hasil atau tujuan yang
ditetapkan.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasa yang

diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh berkembang

%2 YU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra

Umbara, 2006), hal. 6

33 Muhaimin, 1bid, hal. 164
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sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaanya. Dalam konteks proses
belajar di sekolah atau madrasah, pembelajaran tidak dapat hanya terjadi
dengan sendirinya, yakni peserta didik belajar berinteraksi dengan
lingkungannya seperti yang terjadi dalam proses belajar di masyarakat
(social learning). Proses pembelajaran harus diupayakan dan selalu terikat
dengan tujuan (goal based). Oleh karenanya, segala kegiatan interaksi,
metode, dan kondisi pembelajaran harus direncanakan dengan selalu
mengacu pada tujuan pembelajaran yang diketahui.
Pengertian Agidah Akhlak

Menurut Permenag No.2 tahun 2008, akidah (ushulludin) atau
keimanan merupakan akar atau pokok agama. Akhlak merupakan aspek
sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem
norma yang mengatur manusia ‘dénganvAI lah (ibadahidalam arti khas) dan
hubungan manusia dengan manusia lainnya (muamalah) itu menjadi sikap
hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem
kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan,
kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yang dilandasi
oleh agidah yang kokoh.

Aqidah adalah bentuk mashdar dari kata “aqada, ya’qidu, ‘aqdan,
‘agidatan” yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian, dan kokoh.
Sedang secara teknis agidah berarti iman, kepercayaan, dan keyakinan.

Hati menjadi tempat tumbuhnya suatu kepercayaan, sehingga yang
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dimaksud agidah adalah kepercayaan yang menghujam atau simpul dalam
hati.**

Ibnu Taimiyah dalam bukunya “Aqidah al-Wasithiyah”
menjelaskan makna agidah dengan suatu perkara yang harus dibenarkan
dalam hati, dengannya jiwa menjadi tenang sehingga jiwa itu menjadi
yakin serta mantap tidak dipengaruhi oleh keraguan dan salah sangka.

Syekh Hasan al-Banna mengatakan bahwa aka’id (bentuk jamak
agidah) artinya beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh
hatimu, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak
tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan. Abu Bakar Jabir al-Jazairy
mengatakan agidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara
umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah.®

Sedangkan /agidah jmenurtit listilah ladalah'thal-hal yang wajib
dibenarkan oleh hati dan jiwa yang di dalamnya merasa tentram, sehingga
menjadi keyakinan kukuh yang tidak tercampur oleh keraguan.

Pengertian akhlak secara etimologi berasal dari kata khulug dan
jamaknya akhlak yang berarti budi pekerti, etika dan moral. Al-Ghazali
berpendapat bahwa manusia memiliki citra lahiriah yang disebut dengan
al-khalg, dan citra batiniah yang disebut al-khulug. Kata al-khulug

merupakan suatu sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya terlahir

hal. 259

¥ Muhaimin dkk, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2005),

% 7aky Mubarok Latif dkk, Akidah Islam, (Jogjakarta: Ull Press, 2012), cet. 4, hal. 29
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perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memikirkan dan merenung
terlebih dahulu.*®
Jika sifat yang tertanam itu darinya terlahir perbuatan-perbuatan
baik dan terpuji menurut rasio dan syariat maka sifat tersebut dinamakan
akhlak yang baik. Sedangkan jika yang terlahir adalah perbuatan-
perbuatan yang buruk maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk.
3. Dasar-dasar Pembelajaran Agidah Akhlak
Al-Qur’an dan hadits merupakan pedoman hidup dalam islam yang
meenjelaskan tentang pokok-pokok keyakinan atau kepercayaan yang
harus dipegang teguh oleh orang yang mempercayainya, selain itu dalam
al-qur’an dan hadits juga dijelaskan tentang kriteria atau ukuran baik
buruknya perbuatan manusia. Dasar akidah dan akhlak yang pertama dan
utama adalah al-quran. |/
Adapun dasar-dasar yang menjelaskan tentang agidah diantaranya
terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 285.%
Ay odl B oAy 4 Ge Al O W O Gl
“Uakaly Uaalalley “ally Ga 230 G 308 ¥ 4l 4fseinlas
Dl G5 G G i
Artinya: “Rasul telah beriman kepada Al-Qur’an yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman.
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): “Kami tidak

membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-
rasul-Nya”. dan mereka mengatakan: “Kami dengar dan kami

% DR. Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 28
3" Masan Alfat dkk, Agidah Akhlak (Untuk Madrasah Tsanawiyah Kurikulum 1994 Untuk
Kelas I), (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1997), hal. 3-4
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taat.”(mereka bem’oa):“Amgyunilah kami ya Tuhan dan kepada
Engkaulah tempat kembali.”

Al-qur’an juga menjelaskan berbagai macam akhlak mulia, yang
mana kesemuanya itu telah terdapat dalam perangai Rasulullahsaw,
sesuai dengan firman-Nya:

AT a5y A & G e 350l i gl 3 &1 8

1€ 3 &3
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmag)g Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. ”

Artinya: ”Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.”*
Tujuan Pembelajaran Agidah’/Akhlak//

Akidah akhlak harus menjadi pedoman setiap muslim. Artinya
setiap umat islam harus meyakini pokok-pokok kandungan agidah akhlak
tersebut. Adapun tujuan pembelajaran Agidah Akhlak menurut beberapa
ahli adalah sebagai berikut:

Menurut Moh. Athiyah Al-Abrasyi tujuan dari pendidikan moral

atau akhlak dalam islam adalah untuk membentuk individu yang bermoral

% Q.S Al Bagarah: 285
¥ Q.S Al Ahzab: 21
0 Q.S Al Qalam: 68
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baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan bertingkah laku, bersifat

bijaksana, ikhlas, jujur dan suci.*

Sedangkan menurut Moh. Rifai tujuan pendidikan Agidah Akhlak:

a. Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan kepada
peserta didik tentang hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin
dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari.

b. Memberikan pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat untuk
mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk, baik
dalam hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, sesama manusia
maupun dengan alam sekitarnya.

c. Memberikan bekal kepada peserta didik tentang agidah dan akhlak
untuk melanjutkan pelajaran ke jenjang yang lebih tinggi.*

Berdasarkan’| fumusansrumusan )di. atas, 'mMaka dapat diambil
kesimpulan bahwa tujuan pendidikan Agidah Akhlak adalah untuk
meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada Allah SWT,
serta memberikan pengetahuan mengenai akhlaqul karimah sebagai bekal
menuju kehidupan yang lebih baik.

5. Pembelajaran Agidah Akhlak MTs Kelas VIII

Dalam pembelajaran Agidah Akhlak kelas VIII berisikan materi-

materi penanaman nilai-nilai keimanan ketuhanan, yang bertujuan agar

dapat membentuk dan menghasilkan individu yang beriman kepada Allah

* Moh. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), hal. 104

*2 Moh. Rifai, Aqidah Akhlak (Untuk Madrasah Tsanawiyah Kurikulum 1994 Jilid | Kelas
1), (Semarang: CV Wicaksana, 1994), hal. 5
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SWT, dan perkara-perkara ghoib lainnya. Adapun materi-materi Agidah
Akhlak kelas VIII diantaranya adalah macam-macam akhlak terpuji dan
tercela, keteladanan para nabi, dan adab pergaulan terhadap sesama. Salah
satu metode yang bisa diterapkan dalam pembelajaran Agidah Akhlak
adalah metode Amtsal, penerapan metode ini dapat digunakan dengan cara
mengkorelasikan materi yang disampaikan dengan permisalan-permisalan
yang terdapat dalam Al-Qur’an, hadits Rosulullah SAW atau
perumpamaan para ulama terdahulu, penyampaiannya menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik disesuaikan dengan
karakteristik dan tingkat pendidikaannya. Agar lebih menarik, pendidik
juga bisa menggunakan media pembelajaran baik berupa gambar atau
media audio visual seperti CD, film dan lain-lain, sehingga peserta didik
lebih antusias dalam | mengikuti,', pembelajaran '{ dan  materi  yang

disampaikan akan cepat meresap ke dalam hati dan pikiran.

D. Kerangka Berfikir
Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran tergantung pada
mutu masing-masing masukan dan cara memproses dalam kegiatan belajar
mengajar. Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen penting
dalam pembelajaran. Apabila metode pembelajaran yang digunakan pendidik
dalam menyampaikan materi menyenangkan, tidak membosankan, menjadikan
siswa aktif dan dapat meningkatkan prestasi siswa maka pembelajaran tersebut

dapat dikatakan berhasil.
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Metode pembelajaran yang sering digunakan oleh pendidik saat ini
adalah metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab. Pada metode ini guru
menyajikan bahan melalui penuturan atau penjelasan lisan secara langsung
terhadap peserta didik. Metode ceramah yang digunakan dalam metode
pembelajaran di kelas dirasa kurang efektif karena masih banyak siswa yang
kurang aktif mengikuti pelajaran, kurang memperhatikan guru, bahkan karena
bosan mendengarkan guru ceramah, tidak jarang siswa tidur di kelas.

Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan siswa lebih aktif
adalah metode amtsal, karena dalam metode pembelajaran ini siswa dituntut
untuk dapat aktif dalam menelaah sebuah perumpamaan atau perbandingan.
Sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk
mendapatkan hasil yang sesuai maka akan dilakukan penelitian eksperimen
dengan menerapkan metode amtsal 'dalam pembelajaran Agidah Akhlak di
kelas VIII MTs Al Fatah Maos.

Dalam penelitian ini terdapat 2 kelas yang diberi perlakuan berbeda.
Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen menerapkan metode pembelajaran amtsal dan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional atau biasa. Disamping itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektifkah penggunaan
metode ini dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini dapat
dilihat dari nilai pretest (sebelum perlakuan) dan postest (setelah perlakuan).

Berikut ini digambarkan kerangka berfikir seperti penjelasan di atas.
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Gambar 2
Kerangka Pemikiran

Metode Siswa Prestasi Belajar

Amtsal (Fxserimen) | | memingkat [—>| Efektif
Metode Siswa Prestas: Belajar

“Has > . —>| Tdk Efektif
Konvension

(Kontrol) biasa
E. Hipotesis

Dari penelitian ini dibuat hipotesis sebagai berikut:
1. Sebelum Perlakuan
Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat Perbedaan kemampuan awal
yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hipotesis nihil (H6):/Tidak' terdapat perbedadn) kemampuan awal
yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
2. Setelah perlakuan penerapan metode amtsal
Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat perbedaan antara penerapan
metode pembelajaran amtsal dan penerapan metode pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII MTs Al
Fatah Maos pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
Hipotesis nihil (Ho): Tidak terdapat perbedaan antara penerapan
metode pembelajaranamtsal dan penerapan metode pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII MTs Al

Fatah Maos pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian
eksperimen, yaitu penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian eksperimen merupakan bagian dari metode kuantitatif
yang mempunyai ciri khas tersendiri, terutama dengan adanya kelompok
kontrolnya.! Dimana kelas eksperimen mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan metode amtsal sedangkan kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan dengan menggunakan metode amtsal. Kedua kelas terlebih dahulu
diberikan pretest, kemudian_diberikan, posttest setelah perlakuan dilakukan.
Selisih nilai pretest dan .p'os"[test dari ‘kéduév kelaé"r-ne'rupakan data yang

digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah mendapat

perlakuan.
Tabel 1
Rancangan penelitian pretest dan posttest®
Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen T1 X T2
Kontrol T1 - T2

! Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta), hal.107
? Sukardi, 2009, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara), hal.185
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Keterangan :
T1 : Data uji homogen
T2 : Data uji hipotesis

X : Perlakuan menggunakan metodeamtsal

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah tempat berlangsungnya penelitian, yakni
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Fatah yang beralamat di JI. Raya Maoslor,
Desa Maoslor, Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap. Sedangkan penelitian ini

dimulai dari bulan Septembers.d bulan Oktober2016.

C. Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling
1. Populasi

Populasi _adalah wilayah generalisasi yang terdiri  atas;
obyek/subyek yang .mempunya'i kual'itaé d‘an‘:ka-rakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.® Jadi populasi pada dasarnya merupakan jumlah subyek yang
akan diteliti secara keseluruhan. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah 60 siswa yang tersebar di tiga kelas. Sedangkan distribusi

penyebarannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

® Sugiyono, 2010, ibid, hal. 117
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Tabel 2
Populasi Siswa Kelas VIII MTs Al Fatah Maos 2016/2017

No. Kelas Jumlah Siswa

1. VI A 20

2. VIII B 20

3. VIIIC 19

Jumlah 59
Sumber: Data Dokumentasi MTs Al Fatah Maos-Cilacap Tahun ajaran
2016/2017
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.* Jadi
sampel pada dasarnya merupakan bagian dari jumlah populasi yang ada.
Sebagai acuan maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.’

Meskipun jumlah populasi berjumlah kurang dari 100, akan tetapi
peneliti memilih sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 siswa (2 kelas)
dari banyaknya popul'laéi. 'yang ber‘ju‘mlalh AGO"'siéwa.' |

3. Tehnik Sampling

Tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tehnik simple random sampling. Menurut Martono (2010) simple random
sampling merupakan tehnik pengambilan sample yang dilakukan secara

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

* Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. Ke 15,
(Jakarta: Rineka Cipta), hal.174

> Suharsimi Arikunto, 2013, ibid, hal. 112

® Martono, Nanang, 2010,Metode Penelitian Kuantitatif,(Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada), hal.
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D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan
tertentu.” Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu:

2

a. Variabel bebas atau variabel “x”, yaitu variabel yang diselidiki

pengaruhnya. Dalam hal ini adalah penggunaan metode amtsal.

b. Variabel terikat atau variabel “y”, yaitu variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat. Dalam hal ini adalah pembelajaran Agidah
Akhlak.

2. Indikator Penelitian

Indikator dalam penelitian ini adalah tentang pemahaman siswa

pada materi Agidah Akhlak dengan menggunakan metode amtsal.

E. Tehnik Pengumpulan Data Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi dan tes.
1. Metode Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
dan pendataan dari fenomena-fenomena yang diselidiki dengan
sistematis.® Metode observasi penulis gunakan untuk mengamati kondisi

dan proses kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran Akidah Akhlak

" Sugiyono 2010, ibid, hal. 60
® Sutrisno Hadi, 2004, Metodologi Research: Jilid II, (Yogyakarta), hal.151
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MTs Al Fatah Maos-Cilacap. Selain itu, metode ini digunakan untuk
mengetahui kondisi dan gambaran geografis MTs Al Fatah Maos-Cilacap.
2. Metode Wawancara

Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.” Metode ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang deskripsi Madrasah, sertta hal-hal yang terkait dengan
pembelajaran Akidah Akhlak. Adapun responden yang akan diwawancarai
adalah Kepala Madrasah, Guru Pamong Akidah Ahlak kelas VIII, dan
siswa kelas VIII.

3. Metode Dokumentasi ' |\

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, legger, agenda dan sebagainya.'® Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang deskripsi Madrasah, keadaan Guru, Karyawan,
dan Sarpras.

4. Metode Tes
Test merupakan suatu metode penelitian psikologis untuk

memperoleh informasi tentang berbagai aspek dalam tingkah laku dan

® Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta), hal.194

19 syharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. Ke 15,
(Jakarta: Rineka Cipta), hal.274
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kehidupan batin seseorang, dengan menggunakan pengukuran
(measurement) yang menghasilkan suatu deskripsi kuantitattif tentang
aspek yang diteliti.** Metode ini digunakan untuk mengukur kognitif siswa

dalam pelajaran Akidah Akhlak.

F. Analisis Data

Untuk memberikan makna terhadap data yang telah terkumpul, maka
dilakukan analisis data dan interprestasi. Proses analisis itu sendiri dimulai
dengan pengolahan data, dimulai dari data kasar hingga menjadi data yang
lebih halus dan lebih bermakna atau biasa disebut dengan informasi. Data
yang diperoleh dikelompokan menjadi dua buah kelompok data, yakni data
kualitatif dan data kuantitatif.

Terhadap data Kualitatif," yakni \yahg [digambarkan dengan kata-kata
atau kalimat yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, dipisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Sedangkan data yang
bersifat kuantitatif yang diperoleh dari hasil validasi tes, diproses dengan
menggunakan statistika deskriptif, meliputi tehnik-tehnik prhitungan statistika
deskriptif disertai visualisasi seperti tabel, dan grafik.

Namun sebelum mengolah hasil data tes dalam bentuk statistika
deskriptif, terlebih dahulu peneliti menyiapkan instrumen tes dan menguji

validasinya.

1 Sugiyono, 2010, ibid, hal.194
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah.*® Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
dan mengumpulkan data dalam penelitian sehingga lebih mudah diolah.
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes
berbentuk pilihan ganda. Soal tes disusun berdasarkan komponen indikator
pencapaian yang terdapat pada silabus kelas VIII semester 1 mata
pelajaran Akidah Akhlak. Tipe soal tes meliputi klasifikasi pemahaman,
identifikasi dan hafalan. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yakni di awal
penelitian (Pretest) /dan!dia akhir penglitian (Posttest). ' Tes awal (Pretest)
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan tes akhir
(Posttest) digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil setelah
mendapatkan perlakuan (treatment) dari masing-masing kelompok yang
berupa nilai hasil tes. Soal pretest dan postest adalah setara, sehingga uji
coba cukup dilakukan sekali untuk mengukur validitas dan reliabilitas
instrumen tes. Sebelum dilakukan pretest, soal terlebih dahulu soal diuji
cobakan ke kelas VIII C untuk dilakukan uji validasi (analisis butir soal),

dimaksudkan untuk menyortir soal-soal yang tidak lolos uji.

12 syharsimi, 2013, ibid, hal.192



57

2. Uji Coba Instrumen
a. Validitas

Validitas adalah tingkat kevalidan suatu instrumen. Instrumen
yang valid adalah instrumen yang mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur.’* Suatu instrumen yang valid atau shahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah.

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas
isi. Validitas isi (content validity) dilakukan dengan menanyakan
pendapat ahli (judgement expert) tentang Kisi-kisi dan instrumen
penelitian. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes pilihan ganda.
Soal tes disusun berdasarkan komponen indikator pencapaian yang
terdapat pada silab'u's kelas‘VI‘Ilr Vs'er_nes'terr, 1-mata pelajaran Akidah
Akhlak bab 1 dan 2. Selanjutnya instrumen tes dikonsultasikan kepada
ahlinya guna mengetahui butir-butir soal tes tersebut sudah layak untuk
mengukur hasil belajar efektifitas metode amtsal dalam pembelajaran
Akidah Akhlak kelas VIII di MTs Al Fatah Maos. Validator tersebut
yakni Sudarni S. Pd. | selaku guru pengampu Akidah Akhlak keas VIII.
Instrumen tersebut dinyatakan valid setelah dianalisis oleh pakar
tersebut dan dinyatakan untuk bisa dijadikan sebagai instrumen
penelitian untuk diuji di lapangan sebelum disebarkan ke subyek

penelitian.

3 Suharsimi Arikunto, 2009, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta), hal.211
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Untuk instrumen tes, validitas yang digunakan adalah validitas
isi. Validitas isi instrumen mengacu pada sejauh mana item instrumen
mencakup keseluruhan situasi yang ingin diukur. Validitas isi instrumen
tes dapat diketahui dari kesesuaian instrumen tes dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas item adalah

rumus Korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:

V= NYXY-(ZX)(TY)
y VIN X X2 -YX}2(N Y Y2 -} Y}

Keterangan :

Xy = koefisien korelasi
X = jumlah skor item/butir soal
Y = jumlah skor total.item

N = banyaknya pesérta tes

Untuk mengetahui  kevalidan butir soal maka harga

ThitungdibandingkanrigperSesuai  dengan jumlah responden. Jika

Thitung > TtaberMaka butir soal tersebut dinyatakan valid.

. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gambaran keajegan
suatu instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai alat
pengumpul data. Reliabilitas berhubungan dengan masalah
kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan

yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Suatu
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tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan (reliability) yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Teknik
analisis data untuk pengujian reliabilitas menggunakan rumus Kuder-
Richardson(K-R 20) yaitu sebagai berikut:**

n  S?—Ypq
n—1[ S2 ]

i1 =

Keterangan:

111 = reliabilitas tes secara keseluruhan

P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q= 1-p)
> pg=jumlah hasil perkalian antara p dan g

N= banyaknya item

S= standar devisiasi dan tes (standar devisiasi adalah akar varian)

c. Tingkat kesukarah |
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa
besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat
kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal
tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak
pula terlalu mudah. Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat

kesukaran:®®

1% Suharsimi Arikunto, 2009, ibid, hal.101
15 Suharsimi Arikunto, 2009, ibid, hal.208
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Keterangan :
P = indeks tingkat kesukaran
B = jumlah siswa yang menjawab benar

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

. Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan
sebagai berikut:

BA BB

D = ]7 — ]_B = PA—-PB
Keterangan :
D = Daya Pembeda
J = Banyaknya Siswa \ '
JA = Banyaknya siswa pada kelompok atas
JB = Banyaknya siswa pada kelompok bawah
BA = Banyaknya siswa kelompok atas yg menjawab soal dg benar

BB = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab dg benar

Tabel 3
Hasil perhitungan dikonsultasikan atau disesuaikan dengan klasifikasi
daya pembeda:*

Nilai Tingkat Daya Pembeda
0,00<D<0,20 jelek (poor)
0,21<D<0,40 cukup (satisfactory)
0,41<D<0,70 baik (good)
0,71<D<1,00 sangat baik (excellent)

Negative sebaiknya dibuang saja

18 Suharsimi Arikunto, 2009, ibid, hal.218
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Setelah instrumen tes diuji validasinya dengan menyortirbutir-
butir soal yang tidak layak, baru langkah selanjutnya yakni mengolah
data hasil pretest dan postest.

3. AnalisisData Pretest dan Postest
Pengolahan data skor hasil pretest dan posttest dianalisis dengan
langkah sebagai berikut:

a. Menghitung nilai rata-rata (mean) kelompok, standar deviasi dan

varians.
_ F.X.
Mean X _ 2P
Y F;
X% -(Y x?
Varian Sz = n 2 X7)
n(n-1)

Standar Devisiasi.S|= &/§21 WL K

b. Melakukan Uji Normalitas Data.

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bentuk persebaran data
apakah berdistribusi normal atau tidak normal. Hal ini berkaitan
dengan uji statistik berikutnya, karena jika data berdistribusi normal
maka uji statistik yang digunakan ialah statistik parametrik, namun
jika data tidak berdistribusi normal maka maka yang digunakan ialah
statistik nonparametrik.Adapun untuk menguji normalitas data
menggunakan uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan bantuan
program SPSS. Dengan dasar pengambilan keputusan bahwa:

P dari koefesien K-S >¢(0.05), maka data berdistribusi normal
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P dari koefesien K-S <(0.05), maka data tidak berdistribusi normal
Melakukan Uji Perbedaan
Uji perbedaan bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua
group yang tidak saling berpasangan atau tidak saling berkaitan. Jika
data berdistribusi normal maka menggunakan Uji T (T-test),
sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka menggunakan Uji
U (U-test). Pengujian ini nantinya akan dibantu dengan menggunakan
program SPSS, dengan taraf signifikansi 5%.
1) Uji T (T-test). Uji t termasuk digolongkan dalam uji statistik
parametrik. Uji T terdiri dari dua jenis, yaitu dependet sample t-
test dan independent sample t-test. Sedangkan penelitian ini

termasuk ke dalam independent sample t-test.
X, — X,

(ny — 1)S7+ (n, — 1)522( )
_+ ey
n+ ny,—2 n, n,

Rumus uji t untuk varian yang sama (equal variance)

Rumus uji t untuk varian yang berbeda (unequal variance)
Kriteria pengujian :
jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

jika thitung>ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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2) Uji U (U-Test). Uji disebut juga uji Mann-Whitney. Uji U termasuk

digolongkan dalam uji statistik nonparametrik. Rumusnya :

nin+l) &
U=nn+2-2 “_ YR
* & S —

oot 1=+

Kriteria pengujian :

jika u-hitung < u-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

jika u hitung > u-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

d. Menghitung N-gain (perubahan nilai dari pretest ke posttest) pada

kedua kelas; kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuannya untuk
mengetahui seberapa tinggi perubahan yang terjadi pada masing-
masing kelas tersebut. Menurut Hake (1999) (dalam Meltzer,2002),
nilai gain ternormalisasi dirumuskan sebagai berikut:

VATN PLrbtasste il tnaroretd:
‘fidam L SRV EIIX 2R

skormaksimum-—skor pretest
Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan Klasifikasi dari Hake (Meltzer, 2002) seperti terdapat

pada tabel berikut :

Tabel 4
Klasifikasi Nilai N-Gain*’
Nilai N.Gain Kriteria N.Gain
0,7 <N-Gain <1 Tinggi
0,3 <N-Gain <0,7 Sedang
0 <N-Gain<0,3 Rendah

"Eka Ariyati, 2010, Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Mahasiswa, Jurnal Matematika dan IPA, Vol. 01, No. 2, hal.4
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Profil MTs Al Fatah Maos
1. Letak Geografis
Secara Geografis MTs Al Fatah Maos terletak di Jalan Raya Maos-
Sampang, tepatnya di Desa Maos Lor, Kecamatan Maos Kabupaten
Cilacap. Untuk gedung putra berada di samping jalan raya, sedangkan
putri masuk ke dalam Gang/Jalan Dukuh. Jarak lokasi keduanya terpaut +
1 km. Sekolah ini terbilang terletak di daerah perkotaan, berjarak tempuh 5
menit dari pusat kota Maos. Cukup strategis dijangkau akses kendaraan
umum. Keadaan lingkungan sekitar jauh dari perindustrian, hanya
pemukiman penduduk biasa sehingga konduski‘f, untuk proses pembelajaran.
2. Sejarah Berdirinya . | | :
Shuffah Hizbullah adalah nama Pondok Pesantren salafiyah yang
menjadi cikal bakal berdirinya MTs Al Fatah. Berdiri pada tahun 1978.
Pondok Pesantren rintisan dengan santri belasan menempati kamar-kamar
masjid (Shuffah) Syamsul Huda Maoslor, diasuh oleh Almarhum Ustadz
Adib llyasi. Sepeninggal beliau dilanjutkan oleh adiknya Ustadz Minhad
Ridlwan alm, dengan dibantu oleh beberapa ustadz lainnya. Seiring
dengan bertambah banyaknya santri, dan bersama itu pula dukungan
masyarakat agar mendirikan lembaga pendidikan formal setingkat SLTP

yang bercirikan islam, maka terwujudlah secara resmi pendidikan yang

64
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dimaksud pada pertengahan tahun 1997-1998 dengan nama MTs Al Fatah

dan dikepalai oleh Ustadz Arif Hizbullah, MA. Adapun yang membedakan

antara MTs Al Fatah dengan umumnya MTs, antara lain ialah

diterapkannya kurikulum terpadu. Yaitu gabungan kurikulum antara

Kementrian Agama (KEMENAG) dan Pendidikan Nasional (DIKNAS)

dan Pesantren.?

3. Visi dan Misi

a. Visi

Mewujudkan Generasi yang Beriman, Berakhlagul Karimah,

dan Berkualitas dalam IImu Pengetahuan dan Teknologi.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Mempelajari, memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam
berdasarkan/Al Qur’an daniAs Sunpah.!, '

Mewujudkan pembentukan karakter islami yang mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian
prestasi akademik dan non akademik.

Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien,
transparan dan akuntabel.

Menerapkan tiga bahasa (Arab, Inggris dan Indonesia) sebagai

bahasa pengantar dalam proses pembelajaran.?

! Dokumentasi MTs Al Fatah Maos, dikutip tanggal 10 Maret 2016
? Dokumentasi MTs Al Fatah Maos, dikutip tanggal 10 Maret 2016
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4. Struktur Organisasi

Bagan 2.2 Struktur Organisasi’

Komite Kepala Madrasah
Triadi, S. Pd.l Budi Wardaningsih, S. Ag

Kepala TU
Muklisin Ali Setiawan

Waka Waka SARPRAS Waka Humas Waka Kesiswaan
Fitriyah Mukti Chanifudin, S. Pd.I Nur Hamim, S. Pd.I Fanji Al Fadilah
Asih, S. Pt
Kepala Perpus osIs
Kogr(_j. M-GMP J Wahyu Kurniasari, Faiz Mumtaz
ajar Rini s pd
Susanti, S. Pd )
Koord. Ekstra
Kepala Lab Fathul Majid,
Ana Wiranti, S. Si S. Pd.Jas
Koord.
Kartika Sari,
Q Pd
GURU |4 Koordinator | | WALI
Sudarni. S. Pd.l Wali-wali Kelas
|
SISWA

5. Program Kepesantrenan
Untuk memudahkan pengenalan yang bersifat informasi kepada
masyarakat tentang muatan aktifitas dan jangkauan pembelajaran di MTs
Al Fatah, dan juga untuk membedakan dengan MTs umumnya. Sejak

tahun 2012 menyatakan sebagai MTs Plus. Artinya, disamping

® Dokumentasi MTs Al Fatah Maos, dikutip tanggal 10 Maret 2016
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melaksanakan kurikulum KEMENAG dan DIKNAS juga melaksanakan

program kepesantrenan.

Tabel 5

Program Kepesantrenan di MTs Al Fatah Maos”
No. Program
1. | Menghafal Al Qur’an minimal 1 juz dalam setahun
2. | Menghafal Hadits dari kitab Bulughul Marom minimal 80

Hadits dalam setahun
3. | Bahasa Arab Aktif
4. | Bahasa Inggris Aktif
5. | Muhadloroh (Latihan Tablig)
6. | Pembelajaran Nahwu Shorof
7. | Kajian Kitab-kitab Tafsir Al-Qur’an

6. Jumlah Guru dan Karyawan
Tabel 6

Jumlah Guru dan Karyawan di MTs Al Fatah Maos®

No. Status Jenis Kelamin Jumlah
TIATN PI UOVLK BT Pr
1. |GuruPNS -2 2 4
2. | Guru Tetap Yayasan 3 6 9
3. | Guru Tidak Tetap Yayasan 1 2
4. | Tenaga Non Guru
a. Kepala - 1 1
b. Tata Usaha 3 1 4
c. Pustakawan 1 - 1
d. BP/BK 1 1 2
e. Laborat - 1 1
f. Personel Lainnya 2 - 2
Jumlah 13 11 26

* Dokumentasi MTs Al Fatah Maos, dikutip tanggal 11 Maret 2016
> Dokumentasi MTs Al Fatah Maos, dikutip tanggal 11 Maret 2016



7. Jumlah Siswa MTs Al Fatah Maos

Tabel 7
Jumlah Siswa MTs Al Fatah dari tahun ke tahun®
No. Tahun Lk Pr Jumlah
1 2004 87 68 155
2 2005 86 102 188
3 2006 85 113 198
4 2007 108 132 240
5 2008 108 125 233
6 2009 106 121 227
7 2010 86 107 193
8 2011 95 90 185
9 2012 100 90 190
10 2013 90 124 214
11 2014 96 129 225
12 2015 99 115 214
13 2016 115 132 247

8. Sarana dan Prasarana yang dimiliki MTs Al Fatah Maos

Sarana dan Prasarana MTs Al Fatah Maos

Tabel 8

1 | [Tahun Ajatan 2006(2017% | (]

No. Jenis Ruang/Barang Jumlah
1 | Ruang Kelas 9
2 | Ruang Kepala Sekolah 1
3 | Ruang Guru 1
4 | Ruang Tata Usaha 1
5 | Perpustakaan 2
6 | Hotspot Area 2
7 | Masjid 2
8 | Auditorium 1
9 | Ruang Tamu 1
10 | Kamar/Asrama 15
11 | WC Guru 4
12 | WC Murid 20
13 | Kursi Murid 210
14 | Meja Murid 110
15 | Kursi Pengajar 6
16 | Meja Pengajar 6
17 | Papan Tulis 6

® Dokumentasi MTs Al Fatah Maos, dikutip tanggal 11 Maret 2016
" Dokumentasi MTs Al Fatah Maos, dikutip tanggal 11 Maret 2016
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No. Jenis Ruang/Barang Jumlah
18 | Komputer 10
19 | Printer 4
20 | Lapangan 1
21 | Proyektor 2

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Awal penelitian, peneliti melakukan observasi dengan mengikuti
proses pembelajaran di kelas A dan B. Berdasarkan pengamatan peneliti,
di awal pembelajaran guru selalu mengawali kegiatan dengan doa bersama
lalu dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Terkadang guru memberikan
motivasi/penguatan di awal pelajaran. Sebelum masuk ke materi
selanjutnya, guru sedikit mengulang pelajaran minggu lalu. Secara umum,
guru menerangkan mate_ri,pelajaranldengan me;ode ceramah. Sesekali guru
melakukan tanya jévx/ab denga‘n ‘siéWa.AvGuru:jUga' sesekali membentuk
kelompok diskusi siswa dan meminta mereka mempresentasikannya di
depan kelas. Sedangkan di kelas VIII C, peneliti mengadakan tes uji coba
guna mencari butir-butir soal yang valid, untuk diteskan (pretest) ke kelas
VIII A dan B.

Minggu berikutnya peneliti mengadakan pre-testdi kelas VIII A
dan B, berbekal butir soal yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya.Hasilnya menunjukan, secara umum tingkat kemampuan
kedua kelas tersebut hampir sama, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata

hasil pretes yang diperolen kedua kelas tidak jauh berbeda. Artinya
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kemampuan awal kedua kelas sebelum adanya “perlakuan” sama.
Sehinggasampel ini layak dilanjutkan untuk penelitian.

Pertemuan berikutnya, peneliti mulai menerapkan perlakuan
pembelajaran yang berbeda antara kedua kelas tersebut. Perbedaan
perlakuan antara kelas VIII A dan B, hanya terletak pada penerapan
metode pembelajaran. Di kelas A guru menerapkan metode pembelajaran
konvensional yakni dominan metode ceramah. Sedangkan  dalam
mengajar di kelas B guru menerapkan metode amtsal. Siswa diajak untuk
menelaah dari setiap amtsal yang ada, lalu secara bergiliranditunjuk untuk
menyampaikan makna dari amtsal tersebut. Perlakuan ini berlangsung
selama 3 minggu.

Di minggu terakhir peneliti mengadakan pos-test di kedua kelas
Hasilnya kelas B (eksperimen) memperoleh hasil pos-test lebih tinggi
dibanding kelas A (kontrol). Adapun data kuantitatif disajikan di bawah

ini.

2. Data Hasil Tes

a. Data HasilSoal Uji Coba

Gambar 3
Hasil Soal Uji Coba di Kelas C
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Data Hasil Pretest

b.

Gambar 4
Hasil Pretest Kelas Kontrol
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Gambar 5
Hasil Pretest Kelas Eksperimen
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Data Hasil Postest

C.

Gambar 6
Hasil Posttest Kelas Kontrol
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Gambar 7
Hasil Posttest Kelas Eksperimen
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C. Analisis Data Hasil Tes

1. Analisis SoalUji Coba

a. Uji Validitas
Tabel 9
Hasil Uji Validitas Butir Soal
No.Soal R hitung R tabel Keterangan
Soal 1 0,095 0,4438 Tidak Valid
Soal 2 0,480 0,4438 Valid
Soal 3 0,157 0,4438 Tidak Valid
Soal 4 0,509 0,4438 Valid
Soal 5 0,475 0,4438 Valid
Soal 6 0,637 0,4438 Valid
Soal 7 0,685 0,4438 Valid
Soal 8 0,658 0,4438 Valid
Soal 9 0,157 0,4438 Valid
Soal 10 0,013 0,4438 Tidak Valid
Soal 11 0,273 0,4438 Tidak Valid
Soal 12 0,687 0,4438 Valid
Soal 13 0,872 0,4438 Valid
Soal 14 ¥ A/ TII10,6857 12 11/40,4438 12"y Valid
Soal 15 "“1"""0,616" ""[" 10,4438 """ Valid
Soal 16 0,157 0,4438 Tidak Valid
Soal 17 0,544 0,4438 Valid
Soal 18 -0,206 0,4438 Tidak Valid
Soal 19 0,475 0,4438 Valid
Soal 20 0,614 0,4438 Valid
Soal 21 0,685 0,4438 Valid
Soal 22 0,522 0,4438 Valid
Soal 23 -0,014 0,4438 Tidak Valid
Soal 24 -0,122 0,4438 Tidak Valid
Soal 25 0,637 0,4438 Valid
Soal 26 0,237 0,4438 Tidak Valid
Soal 27 0,566 0,4438 Valid
Soal 28 0,502 0,4438 Valid
Soal 29 0,581 0,4438 Valid
Soal 30 0,521 0,4438 Valid

Perhitungan di atas dibantu dengan menggunakan program

SPSS 16. Menentukan Valid atau tidaknya butir soal adalah
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membandingkan hasil rhitung dengan rtabelProduct Moment. Dengan
jumlah responden 19 menurut rtabel N-1=18 dan taraf signifikansi 5%

maka rtabel = 0,4438. Jika rhitung<rtabel, maka butir soal dinyatakan

tidak valid. Dari butir soal yang berjumlah 30, ada 10 butir soal yang
tidak valid, sisanya 20 soal dinyatakan valid.
. Uji Reliabilitas

5 x,2-CX0’

1)St2 == N N

2
5162 — 222
_ 19

19
5162 — 4736.84
- 19
425.16
—=15

= 2238\

_ (. n S¢2 - piqi

2) I = (n—l) X ( X )
20 y (22.38 —3.102)
19 22.38

= 1.0526 x 0.8614
= 0.9067

Soal dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas (ri1) lebih
dari atau sama dengan 0,70. Hasil perhitungan riiadalah 0,9067artinya

0,9067 > 0,70 maka soal dinyatakan reliabel.
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c. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tabel 10
Indeks Kesukaran Butir Soal

No.Soal Indeks Kesukaran Keterangan
Soal 2 0,842 Mudah
Soal4 0,842 Mudah
Soal 5 0,895 Mudah
Soal 6 0,684 Sedang
Soal 7 0,895 Mudah
Soal 8 0,842 Mudah

Soal 12 0,789 Sedang

Soal 13 0,789 Sedang

Soal 14 0,895 Mudah

Soal 15 0,947 Mudah

Soal 17 0,895 Mudah

Soal 19 0,789 Sedang

Soal 20 0,684 Sedang

Soal 21 0,895 Mudah

Soal 22 0,579 Sedang

Soal 25 0,684 Sedang

Soal 27 0,579 Sedang

Soal 28 | A1 1\ 70,7891 4] Y, 1 Sedang

Soal 29 0,789 Sedang

Soal 30 0,684 Sedang

Tabel di atas menandakan perhitungan dari rumus (3), yang
dihitung secara manual dan menghasilkan informasi berupa jumlah
soal yang tergolong mudah ada 9 soal, soal yang tergolong sedang ada
11 soal.

d. Uji Daya Beda Soal

Tabel 11
Indeks Daya Beda Butir Soal

No.Soal Daya Beda Keterangan
Soal 2 0,333 Cukup
Soal 4 0,122 Jelek
Soal 5 0,222 Cukup
Soal 6 0,456 Baik




No.Soal Daya Beda Keterangan
Soal 7 0,222 Cukup
Soal 8 0,333 Cukup
Soal 12 0,444 Baik
Soal 13 0,444 Baik
Soal 14 0,222 Cukup
Soal 15 0,111 Jelek
Soal 17 0,222 Cukup
Soal 19 0,233 Cukup
Soal 20 0,667 Baik
Soal 21 0,222 Cukup
Soal 22 0,467 Baik
Soal 25 0,456 Baik
Soal 27 0,467 Baik
Soal 28 0,444 Baik
Soal 29 0,444 Baik
Soal 30 0,667 Baik

76

Daya beda butir soal secara umum memenuhi Kkriteria baik dan

cukup. Sehingga soal tersebut layak untuk digunakan sebagai soal

pretest.

2. Analisis Data Hasil Pre Test = *

Pretest dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah ada

perbedaan kemampuan awal antara kelas kontrol dan eksperimen sebelum

adanya perlakuan. Hasilnya adalah sebagai berikut (untuk data lengkap

bisa dilihat di lampiran):
a. Mean

1) Kelas Kontrol

X = TFX _ 1500 _ 7c
FX 20
2) Kelas Eksperimen
x =X U _ 7495

FX 20
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Berdasarkan perhitungan di atas kelas kontrol memperoleh
rata-rata skor 75, sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata
skor 74,25. Jika dilihat dari perolehan skor rata-ratanya, selisih kedua
kelas tersebut tidak terlalu jauh. Akan tetapi, untuk mengetahui
perbedaan tersebut berarti atau tidak maka akan dilakukan uji
perbedaan.

b. Varian

1) Kelas Kontrol

_ nyx?— (Tx?)  20(118400) — 2250000
~ atn-1) 20(19)

SZ

= 310,526
2) Kelas Eksperimen

ALY 20 15625) 12205225
~ nan-1) 20(19)

52

= 282,303

c. Standar Devisiasi

1) Kelas Kontrol
S=4/310,526=17,621

2) Kelas Eksperimen

S =1/282,303=16,801
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d. Uji Normalitas

Tabel 12
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Kontrol 103 20[  .200° 948 20 343
Experimen "
.100 20 .200 .966 20 672

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Data berdistribusi normal jika nilai P>c(0.05), data tidak
berdistribusi normal jika nilai P<oc(0.05). Berdasarkan hasil output uji
normalitas kolmogorov-smirnov di atas, diperoleh nilaiP kelas kontrol
dan eksperimen adalah 0,2. Dengan membandingkan dengan nilai
«=0.05. Maka P=0,2 >x=0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua data tersebut berdistribusi normal. Oleh karena data berdistribusi
normal maka selanjutnya uji perbedaan dilakukan menggunakan
statistik parametrik yakni uji T (T-test).

e. Uji Perbedaan (Uji T)

Sebelum dilakukan uji perbedaan terlebih dahulumencari jenis

varian kedua kelompok tersebut. Perhitungan dibantu menggunakan

program SPSS 16.

Tabel 13
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.

.150 1 38 .701
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Data dikatakan bervarian homogen jika nilai signifikansi (P)

>x=0,05, dan dikatakan bervarian tidak homogen jika nilai

signifikansi (P) <=0,05. Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai

P=0,701. Dengan membandingkan dengan nilai «=0,05, sehingga

nilai P=0,701 >«=0,05. Maka disimpulkan data tersebut mempunyai

jenis varian yang sama (homogen).

Selanjutnya, dilakukan Uji Perbedaan menggunakan Uji T.

Tabel 14
Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. 2-| Mean |Std. Error of the Difference
T Df tailed) | Difference |Difference| Lower Upper
Nilai Equal .138 38| .891| .75000( 5.44440] -10.27160|11.77160
variances
assumed
Equal 138| 37.914| .891| .75000| 5.44440( -10.27242(11.77242
variances
not
assumed
Rumusan Hipotesis yang akan diuji :
Ha : Terdapat Perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Jika nilai t hitung> t tabel, maka Ho ditolak, Haditerima. Dan

jika nilai t hitung<t tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak.Hasil

pengujian menunjukkan bahwa:Nilai t-test for Equality of Means

memiliki nilai t hitung (0,138) yang lebih kecil dari t tabel (2,024) dan
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nilai P=0,891 >x=0.05 sehinggaHa ditolak dan Ho diterima artinya
kedua kelompok data dianggap tidak terdapat perbedaan yang
signifikan, atau bisa dikatakan kedua kelas memiliki kemampuan awal
yang sebanding/setara.
3. Analisis Data Hasil Post Test
Postest dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah ada
perbedaan kemampuan akhir antara kelas kontrol dan eksperimen setelah
adanya perlakuan. Hasilnya adalah sebagai berikut (untuk data lengkap
bisa dilihat di lampiran):
a. Mean

1) Kelas Kontrol

x =X 1925 _ g9 95
Fx 20 s
2) Kelas Ekspefimen
Y = YFX _ 1780 _ 89
FX 20

Berdasarkan perhitungan di atas kelas kontrol memperoleh
rata-rata skor 81,25, sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-
rata skor 89. Jika dilihat dari perolehan skor rata-ratanya, selisih kedua
kelas tersebut tidak terlalu jauh. Akan tetapi, yang menentukan

perbedaan tersebut berarti atau tidak, tetaplah pada Uji Perbedaan.
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b. Varian

1) Kelas Kontrol

_nya®— (Zx?) _ 20(134125) — 2640625

5% nn—1) 20(19)

= 110,197
2) Kelas Eksperimen

_n¥a?— (Ix?)  20(160750) — 3168400

5* nn—-1) 20(19)

= 122,632

c. Standar Devisiasi

1) Kelas Kontrol
S =/110,197= 10,497

2) Kelas Eksperimen

S =+/122,632= 11,073

d. Uji Normalitas

Tabel 15
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Kontrol .153 20 2007 .927 20 134
Experimen
.206 20 .026 .847 20 .005

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Data berdistribusi normal jika nilai P>cc(0.05), data tidak
berdistribusi normal jika nilai P<cc(0.05). Berdasarkan hasil output uji
normalitas kolmogorov-smirnov di atas, diperoleh nilai P kelas
kontrol = 0,2 dan nilai P kelas eksperimen adalah 0,026. Dengan
membandingkan dengan nilai «= 0.05. Maka untuk kelas kontrol
P=0,2 >x=0.05 (normal), dan untuk kelas eksperimen P=0,026
<x=0.05 (tidak normal). Oleh karena salah satu data tidak
berdistribusi normal maka selanjutnya uji perbedaan dilakukan
menggunakan statistik nonparametrik yakni uji U (U-test).

Uji Perbedaan (Uji U)

Tabel 16
Test Statistics”
Nilai
Mann-Whitney U 116.000]
Wilcoxon W 326.000
Z -2.296
Asymp. Sig. (2-tailed) .022
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .023%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelas
Rumusan Hipotesis yang akan diuji :

Ha : Terdapat perbedaan antara penerapan metodepembelajaran
amtsal dengan penerapan metode pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII MTs Al

Fatah Maos pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
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Ho : Tidak terdapat perbedaan antara penerapanmetode pembelajaran
amtsal dengan penerapan metode pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII MTs Al

Fatah Maos pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Kriteria Pengujian :
Jika u-hitung > u-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika u-hitung < u-tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak
atau
jika nilai signifikansi (P) >o = 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
jika nilai signifikansi (P) << = 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa:Nilai U-hitung =116
sedangkan U-tabel = 127. Maka U-hitung = 116 < U-tabel = 127 dan
signifikansi (P) : 0,022. Maka p= O',‘022<<;c:‘-0.05. SehinggaHoditolak
dan Haditerima artinyaTerdapat perbedaan antara penerapan metode
pembelajaran amtsal dengan penerapan metode pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII
MTs Al Fatah Maos pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa efektivitas metode
amtsal lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mapel Agidah Akhlak.
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4. Analisis Data N-Gain
Nilai gain didapat dari selisih nilai posttest dan nilai pretest.
Karena hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah
pembelajaran, maka hasil belajar yang dimaksud yaitu adanya peningkatan
yang dialami siswa. Untuk mengetahui efektivitas metode amtsal pada
kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol digunakan

perhitungan gain ternormalisasi.

skorposttest—skorpretest

= N-Gain

skormaksimum-—skorpretest

a. Kelas Kontrol

81.25-75.00
—— =025
100.00-75.00

b. Kelas Eksperimen

89.00—74.25

PP — 0,572'8
100.00—74.25

Hasil dari perhitungan gain ternormalisasi (g) pada kelas

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel.

Tabel 17
Hasil Indeks Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas Pretest Posttest | <N.Gain> Kriteria
Kontrol 75,00 81,25 0,25 Rendah
Eksperimen 74,25 89,00 0,57 Sedang

Berdasarkan perhitungan nilai Gain ternormalisasi diperoleh
N.Gain kelas kontrol sebesar 0,25 dan kelas eksperimen sebesar 0,57 yang
diinterpretasikan ke dalam kriterium nilai <N.Gain>tergolong rendah dan
sedang. Jika dibandingkan nilai gain antara kelas kontrol dan eksperimen,

dapat disimpulkan bahwa efektifitas metode pembelajaran amtsal di kelas
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eksperimen, lebih tinggi dibanding efektifitas metode pembelajaran

konvensional.

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Hasil analisis data penelitian yang dibuktikan melalui analisis uji
statistik dengan bantuan software SPSS 16.0 menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. Hal
ini dapat dilihat dari hasil Uji Tnilai rata-rata pretest kedua kelas. Hasilnya
menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima artinya kedua kelompok
data dianggap tidak terdapat perbedaan yang signifikan, atau bisa dikatakan
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sebanding/setara. Hal ini wajar
karena kedua kelas tersebut belum mendapatkan perlakuan dan materi belajar.

Setelah 3 mihggu proses pe'mbelrajara'n' dilaksanakan dengan memberi
perlakuan yang berbeda pada kedua kelas, yakni metode pembelajaran amtsal
pada kelas eksperimen dan perlakuan metode pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol, menunjukkan bahwa prestasi belajar akhir kedua kelompok
mengalami perbedaan. Perolehan nilai rata-rata postest kelas eksperimen 89
sedangkan pada kelas kontrol 81,25. Dari nilai rata-rata posttest menunjukan
prestasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Yang
mana hasil Uji Umengatakan bahwa, Ho ditolak, dan Ha yang berbunyi
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan metode pembelajaran
amtsal dan penerapan metode pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII MTs Al Fatah Maos pada

mata pelajaran Akidah Akhlak” diterima. Atau dengan kata lain disimpulkan
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efektifitas metode amtsal lebih tinggi dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Untuk mengetahui seberapa jauh keefektifan penerapan metode amtsal di
kelas eksperimen dan penerapan metode konvensional di kelas kontrol juga
digunakan perhitungan n-gain ternormalisasi. Hasil perhitungan tes dengan
menggunakan N-gain ternormalisasi diperoleh nilai N-gain untuk kelas kontrol
adalah sebesar 0,25yang berarti “rendah”, sedangkan nilai N-gain untuk kelas
eksperimen adalah sebesar 0,57 yang berarti “sedang”.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada setiap pertemuan, di
kelas eksperimen siswa dituntut untuk dapat berperan lebih aktif dalam
memperoleh kesempatan membangun sendiri pengetahuannya sehingga
memperoleh pemahaman yang mendalam. Peningkatan hasil belajar yang
diraih oleh kelas eksperimen (dikarenakan-adanyarsuasana belajar di kelas
yang lebih kondusif, an;tusias bellajar rsriSV\./a yanrg‘tinlggi dalam menyimak
pelajaran. Dengan penggunaanamtsal-amtsal yang tergolong lugas, seperti
“Perbandingan dunia dan akhirat, seperti jari yang dicelupkan ke laut lalu
diangkat, tetesan air dari jariitu ibarat dunia, sedangkan seluruh air di
lautan itu ibarat akherat” dapat memancing daya imajinasi siswa. Amtsal-
amtsal semacam ini diharapkan lebih mampu mengena ke dalam jiwa siswa.
Agar siswa lebih menghayati dan meresapi ilmu-ilmu yang mereka terima,
sehingga mampu membentuk afektif religi siswa dan mampu

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan

bahwasanya efektivitas metode amtsal lebih tinggi dibanding metode

konvensional dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

agidah akhlak di kelas VI1II. Dan setelah diinterpretasikan ke dalam indeks N-

Gain tingkat efektivitas metode amtsal tergolong ‘“sedang” sedangkan

efektivitas metode konvensional tergolong “rendah”. Hal ini dapat dibuktikan

dari :

1.

Uji statistik non parametrik menggunakan U-test pada nilai posttest.
Hasilnya menunjukan, diperoleh, hasil U-hitung = 116 < U-tabel = 127.
Dan nilai P = 0,022 <o - 0.05. Sehingga Ha ya‘ag berbunyi “Terdapat
perbedaan antara metode amtsal dan konvensional dalam meningkatkan
presatsi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas VIII”
diterima.

Rata-rata skor posttest kelas kontrol adalah 81,25 dan kelas experimen
89. Yang mana setelah diuji perbedaan menggunakan U-test dinyatakan
selisih tersebut berpengaruh. Sehingga dapat dinyatakan efektifitas
metode amtsal lebih tinggi dibanding metode konvensional.

Perhitungan nilai N-gain ternormalisasi diperoleh hasil N-gain kelas kontrol

= 0,25 dan N-gain kelas experimen = 0,57.
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B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian ~ yang  diperoleh,  peneliti

merekomendasikan beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan

pemikiran antara lain ;

1.

Bagi guru sebelum pelaksanaanpembelajaran menggunakan metode ini,
guru harus dapat mempersiapkan komponen pendukung, seperti rencana
pembelajaran sehingga lebih sistematis dan terarah dalam penyampaian
tamsil-tamsilnya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam pelaksanaan penelitian perlu

dilakukan lebih lama untuk mengetahui pengaruhnya secara mendalam.
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